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ABSTRAK 

 

Nama  : IRFAN AFANDI 

NIM   : (E91217080) 

Judul   :ANALISIS KRITIK AYIK HERIANSYAH TENTANG 

DOKTRIN KHILAFAH PASCA PEMBUBARAN HIZBUT 

TAHRIR INDONESIA (Perspektif Teori Tindakan Komunikatif 

Jurgen Habermas) 

Hizbut Tahrir Indonesia semacam menjadi ancaman bagi kedaulatan 

negara Indonesia. Sehingga pada tahun 2017 pemerintah melalui Kementrian 

Hukum dan HAM mengeluarkan keputusan resmi mencabut status badan hukum 

ormas HTI. Namun, berjalannya waktu ternyata ideologi ini masih bergerak secara 

masif di beberapa daerah. Kemudian muncul tokoh yang mengkritisi secara ilmiah 

melalui komentar dalam buku dan beberapa Artikel untuk memberikan arahan. 

Nama tokoh tersebut ialah Ayik Heriansyah.Terdapat hal menarik dari seorang 

Ayik, yaitu karena pada sebelumnya Ayik merupakan pakar, dan tokoh sentral di 

kalangan HTI dari awal tahun 2000 an sampai akhir 2010. Namun pada berikutnya 

Ayik meninggalkan HTI dan bahkan memberikan kecaman dalam mengkritisi 

kesalahan dan kebohongan HTI.  

Fenomena demikian menarik perhatian peneliti untuk melihat kritik yang 

Ayik lontarkan dalam narasi ilmiahnya melalui karyanya dari sudut Teori Tindakan 

Komunikatif Jurgen Habermas. Penelitian ini disusun pada dua rumusan masalah. 

(1) Bagaimana Kritik Ayik Heriansyah tentang konsep khilafah Hizbut Tahrir 

Indonesia ? (2) Bagaimana karakteristik kritik Ayik Heriansyah tentang konsep 

khilafah Hizbut Tahrir Indonesia menurut Teori Tindakan Komunikatif Jurgen 

Habermas? 

Berdasarkan dua rumusan masalah ditemukan. Ditemukan bahwa. 

Pertama, kritik Heriansyah merupakan sebuah kritik ideologi terhadap ideologi HTI 

tentang Konsep Khilafah. Kedua kritik yang dilakukan oleh Ayik dalam sudut 

pandang Teori Tindakan Komunikatif Jurgen Habermas termasuk  pada dataran 

tindakan komunikatif yang tergolong obyektif. Kritikan Ayik dapat memberik 

kesan Ilmiah, obyektif, rasional dan mencerahkan. Tindakan kritik Ayik merupakan 

kritik estetis karena mengkritisi fenomena urgen dalam kehidupan sosial.  Selain 

itu kritikan Ayik merupakan kritik terapeutis, karena dapat mengungkap dari balik 

layar yang disembunyikan oleh kelompok HTI.  

Kata Kunci: Hizbut Tahrir, Konsep Khilafah, Teori Ideologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Secara legalitas pembetukan organisasi di Indoensia dapat dengan mudah 

dibuat dan beroprasi, selama organisasi tersebut tidak bertentangan dengan ideologi 

pancasila, merusak tatanan publik dan budaya. Namun ketika organisasi tersebut 

berbanding kebalik dengan ideologi pancasila maka tidak segan bahkan secara 

terbuka izinnya akan dicabut, seperti pada kasus pembubaran Hizbut Tahrir 

Indonesia. Secara hukum, HTI sudah resmi dicabut dan diilegalkan oleh pemerintah 

dengan turunnya penggantian undang-undang pemerintah nomor 2 tahun 2017 

tentang keberadan organisasi terlarang yang menolak pancasila atau bertentangan. 

Surat tersebut merujuk pada pasa 80A dalam peraturan pemerintah menjadi 

pengganti undang-undang RI No. 20 tahun 2017. Di situ dijelaskan mengenai 

adanya perubahan pada peraturan undang-undang No.17 tahun 2013 tentang adanya 

organisasi kemasyarakatan. 

 Hizbut Tahrir Indonesia atau yang lebih dikenal di tengah masyarakat 

dengan sebutan HTI merupakan salah satu organisasi di Indonesia yang bergerak 

dan berdasar politik sebagai kegiatannya dan Islam sebagai konsep sistem yang 

dijadikan dasar pola berpikir atas suatu peristiwa yang memberikan petunjuk 

terhadap keberlansungan hidup umat Islam.1 Pada beranda halaman web HTI yang 

pernah diakses mereka menyatakan bahwa mereka merupakan aksi dari manifestasi 

 
1 Masdar Hilmy, “Akar-akar Transnasionalisme dalam Islam Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)”, 

Islamica: Jurnal Studi Keislaman, Vol.16, No.1, 2011, 1.  
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susunan khilafah sebagai pengganti sistem dari pemerintahan yang dilakukan 

menurut hukum. Di Indonesia, pergerakan aksi organisasi HTI bertindak pada 

bagian kegiatan seperti tabligh yang dilaksanakan di masjid atau lapangan terbuka 

dengan dihadiri masyarakat dalam jumlah besar serta menghadirkan penceramah 

terkemuka, selain itu mereka mengadakan kegiatan pernyataan protes yang 

diungkapkan secara massal, seperti unjuk rasa. Metode seperti ini merupakan 

senjata yang sering dipakai HTI ketika mengutarakan atau menyampaikan ide-ide 

politik dalam Islam.2  

Namun, dalam perkembangan selanjutnya, organisasi HTI menciptakan 

perdebatan dan pertentangan karena kegiatan mereka dianggap radikan dan 

mengancam oleh beberapa kelompok orang. Bahkan beberapa kegiatan yang 

dilaksanakan HTI dapat mengancam Negara dan kesatuan Republik Indonesia. Hal 

itu disebabkan ideologi khilafah dan demonstrasi yang dilakukan sangat 

bertentangan dengan nilai-nilai yang berada dalam nilai pancasila. Hal ini yang 

membuat pemerintah memutuskan untuk membubarkan sebuah organisasi yang 

disebut HTI, karena di pandang sebagai ancaman bagi kedaulatan bangsa 

Indonesai.3 

Terdapat beberapa landasan yang menjadikan motivasi bagi para pegiat 

khilafah dalam mencanangakan ideologinya, yaitu dengan mengaitkan keinginan 

politisnya dengan teks-teks agama. Mereka tidak segan membuat sesuatu yang 

 
2 Muhammadin, “Relevansi Sistem Khilafah Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dengan Sistem Negara 

Islam Modern, Intizar, Vol.6, No.2, 2016, 365.  
3Siti Muzaroh, “Pembubaran Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) Perspektif Maqashid:Otoritas atau 

Otoritarianisme”,Justicia Islamica: Jurnal Kajian Hukum dan Sosial, Vol.16, No.1 (2018), 105. 
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secara logika mengancam jiwa tapi diterapkan sebagai hukum halah bahkan 

diperintahkan. Diantaranya yaitu:  

Pertama, mensyariat bahwa semua aspek kehidupan wajib berlandaskaskan 

ketentuan agama Islam.4 Kedua, berdirinya sebuah Khilafah merupakan sebuah 

kewajiban bagi umat Islam, dan kematian seseorang yang belum memikul baiat di 

atas pundaknya, maka boleh dikatakan orang tersebut mati dalam keadaan yang 

jahiliyyah. “Barangsiapa yang mati, sementara ia belum mengemban baiat yang 

dipikul di atas pundaknya, maka kematiannya (berada dalam keadaan) seperti orang 

jahiliyyah”.5 Mereka tanpa malu bahkan secara lantang selalu merujuk pada hadis. 

Ketiga, syariat Islam wajib diaplikasikan secara tepat dalam khilafah sesuai 

ketentuan yang Allah tuntunkan melalu al-Qur'an dan Hadis.  Hal ini didasarkan 

pada penggalan firman Allah Q.s 5:44:6 

ىِٕكَ هُمُ الْكٰفِرُوْنَ 
ٰۤ
ُ فَاوُلٰ  وَمَنْ لَّمْ يحَْكُمْ بمَِآ انَْزَلَ اللّٰه

Barang siapa yang tidak memutuskan (suatu urusan) menurut ketentuan yang 

diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir. 

Keempat, sistem demokrasi sebagaimana yang diterapkan di beberapa 

negara seperti Indonesia ini dilarang bahkan harus ditolak, apalagi sampai 

diaplikasikan, didakwahkan, digadang-gadangkan oleh umat Islam. Pandangan ini 

oleh mereka didasarkan terhadap penggalan firman Allah Qs. 3:19 

سْلََمُ ۗ  ِ الِْْ يْنَ عِنْدَ اللّٰه  اِنَّ الد ِ

Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah ialah Islam.  

 
4Hizbut Tahrir Indonesia, Manifesto Hizbut Tahrir untuk Indonesia; Khilafah dan Penyatuan 

Kembali Dunia Islam (Jakarta: HTI-Press, 2009), 15. 
5Ibid. 
6Ibid. 16. 
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Kelima, amar makruf nahi mungkar merupakan sebuah langkah yang 

dihukumi wajib bagi setiap muslim untuk mengamalkannya. Kelompok HTI 

menjelaskan bahwa fenomena yang ada seperti memenuhi kewajiban yang sesuai 

dengan syariat saat ini tidak mudah, karena sistem pemerintahan sekarang diluar 

kendali khilafah. Menurut HT demikian, kemudian ia menyatakan hanya didalam 

khilafahlah kontroling dapat dioprasikan sesuai sabda Nabi SAW: “Demi zat yang 

jiwaku berada pada kuasa-Nya, hendaklah kalian melakukan ‘amar ma’ruf nahi 

munkar, atau Allah akan menurunkan hukum terhadap kalian, kemudian walau 

kalian berdoa kepada-Nya, maka Dia tidak akan mengabulkan doamu”.7 

Demikianlah kelompok HTI menyusun triknya untuk mendapatkan  respon positif 

dari umat Islam, yaitu melalu dasar-dasar agama seperti Alquran dan Hadis.8  

Terdapat hal yang menarik juga baru-baru ini, walaupun secara organisasi 

dan kelembagaan sudah dibubarkan beberapa tahun lalu, tetapi genangan idelogi 

tetap bersemayam dalam otak beberapa orang. Pada tanggal 20 Agustus 2020 lalu 

merupakan hari tayang film berjudul Jejak Khilafah di Nusantara (JKDN). 

Kemunculan film ini sempat menggemparkan jagat media sosial dengan konsep 

khilafah yang diusungnya. Berbagai pertanyaan muncul di tengah masyarakat akan 

kebenaran jejak khilafah di bumi pertiwi ini. Sebenarnya peta politik yang diusung 

oleh kelompok HTI masih masif dan terus dilakukan. Setelah banyak cara 

dilakukan, benturan baru dengan mempropaganda sejarah sebagai jalan menempuh  

 
7Ibid, 21. 
8M. Rikza Muqtada, “Hadis Khilafah dan Relasinya Terhadap Kontestasi Politik Hizbut Tahrir 

Indonesia (HTI) Pasca Perpu Nomor 2 Tahun 2017”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, 

Vol. 8 No.2 (2018), 11. 
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kesuksesan politik untuk mendapat simpati dari suatu wilayah. Dalam wujud 

visinya, HTI memberi catatan kusus untuk sejarah Islam Nusantara ke dalam 

platform kepentingan, yang berarti ia telah mendaur ulang fungsi sejarah Islam dan 

politik menjadi satu.9 

Melalui tersisanya idelogi HTI di benak sebagian insan yang telah tercuci 

otaknya dengan narasi agamis yang menoton terdapat tokoh sentral yang secara 

tegas mengkritik ideologi mereka yaitu Ayik Heriansyah. Selaku sesorang yang 

secara ketokohan pernah menjabat sebagai Ketua Eks HTI ia tetap mengkritik 

konsep khilafah pasca pembubaran, dengan maksud membongkar makna yang 

masih digunakan kelompok organisasi terlarang pendukung khilafah di Indonesia.10 

Ayik Heriansyah menyatakan bahwa Hizbut Tahrir Indonesia sering menyebarkan 

paham terlarang itu kepada masyarakat melalui media sosial, pertemuan tertutup, 

bahkan melalui penyebaran buletin Jumat bernama Kaffah.11 Ayik Heriansyah 

menyatakan “khilafah yang diusahakan Hizbut Tahrir Indonesia sama sekali tidak 

sesuai dengan yang ada dalam syariat Islam. Khilafah yang diperjuangkan hanyalah 

khilafah versi mereka, khilafah yang sesungguhnya diangkat oleh umat, bukan oleh 

organisasi atau anggotanya sendiri”.12   

Melalui pernyataan Ayik di atas peneliti cukup tertarik untuk mengkaji dan 

melihat seberapa jauh dan akurasi sebuah ideologi yang diusung oleh Hizbut Tahrir 

 
9Siti Mafrukhah, “Analisis Diskursus Kritik Ayik Heriansyah Terhadap Propaganda Khilafah Hizb 

Al-Tahrir Indonesia Pasca Pembubaran Perspektif Norman Clough” (Skripsi Fakultas ushuluddin 

dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2021), 7. 
10Ibid, 8.  
11Buletin ini dapat diakses secara mudah di telegram dan media lainnya. Cek Buletin Kaffah di 

telegram. 
12Ibid.  
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Indoensia? Demikian pernting pernyataan Ayik untuk dianalisis dan dikaji ulang 

dalam sudut yang berbeda. Seperti pada rancangan penelitian yang akan peneliti 

lakukan pada pemikiran Ayik atas apa yang telah dituangkan ke dunia publik 

mengenai kritik ideologi khilafah yang dianggap melenceng dari ajaran Islam yang 

sebenarnya. Semakin menarik dalam melihat pandanga kritik Ayik mengenai 

khilafah yang diusung HTI mengingat Ayik sendiri alumni khusus HTI yang pernah 

berada diposisi strategis. Akankah ada hal lain yang melatar belakangin kritik Ayik 

terhadap HTI, selain atas dasar kesalahan cara pandang HTI tentang jargon 

khilafahnya. 

Peneliti berusaha obyektif dalam melihat Ayik sebagai tokoh yang 

menkritisi ideologi kelompok tertentu maka disini peneliti mencoba melihat Ayik 

dari sudut pandang filosofis, tokoh sentral yang memiliki pendekatan kritik ideologi 

yaitu dari buah pemikiran Jurgen Habermas.13 Sehingga melalui pemilihan tokoh 

ini setidaknya beberapa kegelisahan tentang pemikiran Ayik dapat terjawab. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rancangan penelitian ini akan 

dirumuskan pada dua rumusan masalah yang saling keterkaitan antara yang satu 

dengan rumusan masalah berikutnya: 

1. Bagaimana kritik Ayik Heriansyah tentang konsep Khilafah Hizbut Tahrir 

Indonesia ? 

 
13Jurgen Habermas merupakan tokoh dan teoritis sosial yang cukup berpengaruh pada era sekarang. 

Lihat, Franz Magnis Suseno, Kritik Ideologi menyingkap Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan 

Bersama Jurgen Habermas (Yogyakarta: PT Kanisius, 2009), 9. 
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2. Bagaimana karakteristik kritik Ayik Heriansyah tentang konsep Khilafah Hizbut 

Tahrir Indonesia menurut Teori Tindakan Komunikatif Jurgen Hebermas? 

C. Tujuan 

Rumusan masalah di atas disusun untuk memenuhi dua tujuan. Harapan 

peneliti ingin memberikan pandangan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kritik Ayik Heriansyah tentang konsep khilafah Hizbut Tahrir 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui karakteristik kritik Ayik Heriansyah tentang tentang konsep 

khilafah Hizbut Tahrir Indonesia menurut Teori Tindakan Komunikatif Jurgen 

Hebermas. 

D. Kegunaan Penelitian  

Peneliitian ini dilakukan karena di samping memiliki tujuan, dilain sisi juga 

mengandung kegunaan. Kegunaan penelitian ini sebagai sumbangsih untuk 

memberikan dampak positif atau manfaat terhadap berbagai kalangan. Setidaknya 

dalam penelitian memiliki dua aspek kegunaan, yaitu secara teoritis dan praktis: 

1. Kegunaan Teoretis. 

Secara teoritis kegunaan dari penelitian ini yaitu, upaya menambah 

khazanah intelektual dalam ranah akademik filsafat dan pemikiran Islam. 

Penelitian ini juga akan memberikan refrensi baru, mengenai ideologi HTI yang 

digadang-gadangkan oleh beberapa kelompok. Serta penelitian ini juga dapat 

melihat aplikasi Teori Tindakan Komunikatif Jurgen Hebermas.  
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2. Kegunaan Praktis   

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi segenap masyarakat 

dan pengkaji HTI. Bahwa HTI merupakan ideologi yang perlu diwaspadai dalam 

menjalankan aktiftas bernegara dan beragama. Sehingga dengan adanya 

penelitian ini secara praktis dapat menunjang pemahaman di tengah masyarakat. 

E. Kajian Terdahulu 

Dalam menjaga orisinal dan kebaharuan suatu penelitian, maka pada point 

ini akan memaparkan setidaknya beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh 

para pegiat akademik dan penelitian. Susunan point ini dilakukan melalui cara 

melacak beberapa penelitian terdekat dan terbaru. Diharapkan dengan memaparkan 

kajian terdahulu dapat menjelaskan ruang kosong yang peneliti lakukan. 

Pertama, penelitian dilakukan oleh Masdar Hilmy denagn judul “Akar-akar 

Transnasionalisme dalam Islam Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), di dalam Islamica: 

Jurnal Studi KeIslaman”, Vol.6, No.1, 2011/Pascasarjana UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Dari penelitian di dapat sebuah kesimpulan bahwa asal dari akar 

transnasionalisme HTI yaitu menyebarkan ajaran yang mengatasnamakan Islam 

untuk melakukan kegiatan politik demi kekuasaan. Sehingga dapat dipahami 

bahwa, tidak ada kesucian dalam niat para pegiat Khilafah dalam neyebarkan 

ideologinya. Semuanya menyisihkan ayat demi keinginan politik kekuasaan.14 

Kedua, karya oleh Muhammadin “Relevansi Sistem Khilafah Hizbut Tahrir 

Indonesia (HTI) dengan Sistem Negara Islam Modern”, dalam jurnal Intizar, 

 
14Masdar Hilmy, “Akar-akar Transnasionalisme”…, 1. 
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Vol.22, No.2, 2016/UIN Raden Fatah Palembang. Di dalam penelitian ia 

menyimpulkan bahwa dalam ranah gerakan terbentuknya khilafah HTI ada dua. 

Yaitu: Pertama, gagasan mengenai sistem kepemerintahan Islam harus berbentuk 

khilafah republik, diktator, melebihi, monarkhi, federal atau sistem demokrasi; 

pilarpilar pemerintahan Islam harus ditegakkan atas dasar kepemilikan di tangan 

syara’. Kedua, strategi yang dilakukan oleh kelompok HTI dalam upaya penegakan 

Khilafah berupa pembinaan intensif melalui halqah-halqah. Dari sini tampak bahwa 

ia mengomentari sistem khikafah yang seharusnya.15 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Siti Muazaroh, berjudul 

“Pembubaran Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) Perspektif Maqashid:Otoritas atau 

Otoritarianisme”, dalam Justicia Islamica: Jurnal Kajian Hukum dan Sosial, Vol.16, 

No.1, 2019/IAIN PONOROGO/Sinta 2. Penelitian ini memperoleh sebuah 

kesimpulan bahwa pemerintah Indonesia cenderung mengutamakan persatuan 

bangsa dengan metode menguatkan ideologi pancasila dan menyingkirkan 

organisasi yang ajarannya menentang pancasila seperti HTI. Sehingga tampak 

dalam penelitian ini terdapat komentar menarik kesesuaian anata ideologi pancasila 

yang dibangun oleh pendahulu kita dan syariat Islam yang dibanggakan oleh umat 

muslim.16 

Keempat, penelitian yang di lakukan oleh Farid Naser yang berjudul “Kritik 

Ideologi Terhadap Gerakan Radikalisme Front Pembela Islam (FPI) (Perspektif 

Kritik Ideologi Jurgen Habermas),” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 

 
15Muhammadin, “Relevansi Sistem Khilafah…”, 365 
16Siti Muazaroh, Pembubaran Hizbut Tahrir Indonesia…, 57. 
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Sunan Ampel Surabaya 2019. Dalam skripsinya ini, ia menyimpulkan bahwa Hasil 

dari penelitiannya ialah bahwa tindakan FPI lebih bersifat destruktif dan melupakan 

tindakan konstruktif dan tindakan dekonstruktif.17 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Siti Mafrukhah, berjudul “Analisis 

Diskursus Kritik Ayik Heriansyah Terhadap Propaganda Khilafah Hizbut Tharir  

Indonesia Pasca Pembubaran Perspektif Norman Fairclough,” Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya 2021. Dari hasil penelitian 

Mafrukhah, ia menjelaskan bahwa propaganda yang dibuat oleh kelompok HTI 

berada dalam jalan underground organization. Sedangkan hasil dari analisa 

diskursus atau wacana terhadap Ayik, Mafrukhah memaparka bahwa dibalik 

wacana terdapat dominasi pola instrument kepentingan dibalik layar wacana 

ideologi. Dengan analisis diskursus atau wacana sebagai lingkup micro memiliki 

relasi yang tidak dapat dipisahkan dengan struktur sosial sebagai lingkup makro 

yang dilakukan Ayik. Kesimpulannya cukup menarik dan analisisnya cuku tajam 

dalam mengelola data.18 

Dari kajian pustak di atas, dapat dilihat bahwa rencana penelitian ini 

memeiliki khas berbeda dari penelitian yang pernah dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya. Semisal pada penelitian yang dilakukan oleh Siti Mafrukhah yang 

tampak kelihatan sama dengan rencana penelitian ini, namun sebenarnya tidak. 

 
17Farid Naser, “Kritik Ideologi Terhadap Gerakan Radikalisme Front Pembela Islam (FPI) 

Perspektif Kritik Ideologi Jurgen Habermas” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan 

Ampel, 2019), 1. 
18Siti Mafrukhah, “Analisis Diskursus Kritik Ayik Heriansyah Terhadap Propaganda Khilafah 

Hizbut Tharir Indonesia Pasca Pembubaran Perspektif Norman Fairclough” (Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel) 2021, 1. 
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Karena penelitian yang dilakukan oleh Siti Mafrukhah melihat Ayik dari sudut 

pandang Norman Fairclough, sedangkan rencana penelitian akan melihat Ayik dari 

sudut pandang kritik Ideologi Jurgen Habermas. Sudah pasti dengan analisis dari 

sudut pandang yang berbeda, penelitian ini bukanlah jeplakan melaikan dapat 

dikatakan penelitian baru dan akan menemukan kesimpulan yang baru pula. 

Penelitian lain misal di atas dengan menggunakan kritik Jurgen Habermas 

yang ditulis oleh Farid Naser, dari judulnya sudah tampak bahwa obyeknya 

berbeda. Penelitian Farid Naser obyeknya adalah Front Pembela Islam, sedangkan 

rencana penelitian ini adalah Ayik Heriansyah. Karena sudah obyeknya berbeda, 

sudah pasti temuannya berbeda.  

F. Metode Penelitian  

Pada penelitian ini akan menggunakan sebuah metode yang tidak akan 

menjadikan penelitian ini lepas landas di jalur yang tidak tepat. Dengan tujuan 

untuk dapat menjawab rumusan masalah khsussnya terkait materi yang dibahas. 

Metode penelitian ini meliputi. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis pada penelitian ini yaitu merupakan penelitian kualitatif dengan 

menjelaskan data secara kongkrit, akurat dan menyeluruh sebagaimana yang 

selalukan oleh para penelit yang obyektif. Maksud dari data dalam penelitian ini 

yaitu data yang secara indrawi dapat terbaca oleh peneliti (tertulis). Data inilah 

yang nantinya akan diteliti dan dianalisis.19  

 
19Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis isi dan Analisis Data Sekunder, (Jakarta: 

Rajawali, 2014), 21-23. 
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2. Data dan Sumber Data 

Dalam kajian ini terdapat dua macam data, yaitu data primer dan sekunder, 

rinciannya sebagai berikut: 

a. Data primer 

Data primer yaitu sumber data otoritatif dalam sebuah penelitian. 

Data primer merupakan data yang paling penting di dalam penelitian, karena 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di dalamnya.20 Yang 

terpenting adalah sumber primer merupakan karya asli, dalam penelitian ini 

yaitu buku karya Ayik Heriansyah, “Mengenal HTI Melalui Rasa Hati”. 

Cetakan Harakatuna Jakarta tahun 2020 menjadi sumber primer. 

b. Data sekunder 

Data sekunder sendiri yaitu beberapa data atau karya yang menjadi 

pendukung dalam melakukan penelitian ini.21 Yaitu beberapa jurnal dan 

hasil penelitian yang setema dengan penelitian ini. Melalui melacak di 

beberapa buah karya para peneliti terdahulu. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu jenis penelitian kepustakaan. 

Maka teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu teknik 

dokumentasi. Yang dimaksud teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan 

data dengan mendokumentasikan data yang diperoleh dari dokumen 

kepustakaan.22 Dokumentasi ini dilakukan pada data primer karaya Ayik 

 
20Ibid.  
21Ibid.  
22Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogjakarta, CV Pustaka Ilmu, 2020), 

149. 
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Heriansyah “Mengenal HTI Melalui Rasa Hati”. Cetakan Harakatuna Jakarta 

tahun 2020 menjadi sumber primer. Dan data sekunder pada buku, karya ilmiah 

yang setema dengan penelitian ini. 

4. Teknis Analisis Data 

Setelah melakukan langkah penelitian terhadap data yang telah 

terkumpul, selanjutnya adalah olah data. Melanjutkan dalam bentuk analisis 

untuk merangkai dan mengetahui apa yang menjadi temuan.  Untuk hal itu maka 

disusun beberapa langkah oprasional sebagai berikut: pertama, melakukan 

analisis dan pembagian terhadap data yang telah terkumpul secarasistematis. 

Kedua melakukan proses komunikasi atau menangkap makna atas data-data 

yang telah dianalisis sebelumnya. Ketiga, melakukan pemeriksaan ulang 

terhadap semua data yang didapat dengan memilih data tersebut dari berbagai 

aspek yang sesuai dengan diharapkan. 

5. Pendekatan Studi 

Pendekatan yang dipakai yaitu Teori Tindakan Komunikatifyang merujuk 

pada pemikiran filsafat Jurgen Hebermas. Sebagaimana sudah diketahui bahwa 

awal dari sketsa teori ini mengalir melalui tradisi dan pola pikir filsuf Jerman.  

Disitulah madzhab Frankfurt mencoba melakukan dan berusaha membuat 

kejutan sosial sehingga mengejutkan banyak masyarakat pasca-industri. Serta 

memberikan konsep rasionalitas yang kemudian ikut serta dalam mebentuk pola  

dan memberikan arah baru terhadap langkah masyarakat. Sedikit kembali 

mengingat ulang bahwa awal dari teori kritis yaitu diawali dengan pemikiran 
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filsafat kritis yang dirumuskan oleh Immanuel Kant. Dimana setidaknya Kant 

melakukan penelitian terhadap syarat dan batas terhadap kemampuan rasional.23  

G. Sistematika Pembahasan 

Gagasan yang dinyatakan dalam judul “Kritik Ideologi Ayik Heriansyah 

Tentang Konsep Khilafah Pasca Pembubaran Hizbut Tahrir Indonesia” dibongkar 

dalam makna baru dengan menggunakan kritik ideologi Jurgen Habermas. Hal ini 

akan dinyatakan secara rinci pada sub-bab. Berikut ini merupakan struktur dari 

sistematik sub-babnya. 

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama bersisi pendahuluan. yaitu 

memuat point mengenai latar belakang, point ini menjelaskan beberapa alasan 

mengenai lahirnya tulisan ini dan stimulus dari menarikya kajian ini. Kemudian 

rumusan masalah, hal ini yang menjadi pertanyaan pokok dari penelitian ini. 

Setalah rumusan masalah maka disususn sedikit uraian tentang tujuan penelitian, 

sehingga melalui tujuan ini akan tampak apa yang akan diperoleh dari penelitian 

ini. Tidak hanya itu, pada bab pertama juga memuat kegunaan penelitian. Kegunaan 

ini setidaknya dapat menyampaikan apa manfaat dari penelitian ini.  Kemudian 

tinjauan pustaka, point ini menunjukkan posisi dan ruang kosong yang diisi oleh 

penelitian ini, sehingga penelitian ini akan terhitung orisinal dan update. 

Selanjutnya metode penelitian yang digunakan. Terakhir yaitu sedikit memaparkan 

sistematika dari penelitian ini. Sistematika ini yang akan menjelaskan apa saja yang 

tertuang dalam penelitian ini secara keseluruhan. 

 
23F. Budi Hardiman, Kritik ideologi Menyingkap Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan, 

Bersama Jurgen Habermas, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2009), 40. 
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Bab kedua menjelaskan uraian tentang Teori Tindakan Komunikatif Jurgen 

Hebermas. Dimulai dari profil Jurgen Habermas. Pola pemikiran dan karya Jurgen 

Habermas. Dialektikan intelektual keilmuan seperti mazhab Frankfrut dan Jurgen 

Habermas. Kemudian teori tindakan komunikatif Jurgen Habermas. Dari uraian 

pada bab kedua ini akan tampak apa yang menjadi landasan pisau analisa dalam 

penelitian ini. 

Bab ketiga, yiatu tahap melihat Hizbut Tahrir Indonesia  dan Ayik 

Heriansyah. Dimulai melalui sepak terjang sejarah HTI. Ketua eks HTI yaitu Ayik 

Heriyansyah. Kemudian menguraikan analisis hubungan Ayik Heriyansyah dan 

HTI. Di bab tiga ini nantinya akan tampak bagaimana gejolak antara Ayik 

Heriansyah dan HTI dalam menjalankan aksinya serta kekecewaan Ayik terhadapa 

prilaku HTI.  

Bab keempat yaitu menguraikan analisis data mengenai kritik ideologi Ayik 

Heriansyah  dalam sudut pandangn kritik ideologi Jurgen Habermas. Dalam bab ini 

dimulai dari point mengenai  Kritik Ayik Terhadap Khilafah Islamiyah HTI. Dari  

kritik Ayik nantinya akan menjadi bahan kajian bagaimana seorang yang ada di 

dalam garis HTI kemudian keluar lalu mengkritik. Jadi kritikan tersebutlah nantinya 

yang akan menjadi bahan kajian dalam bab ini. Setelah melihat bagaimana kritik 

Ayik, maka point berikutnya akan dianalisis dari Sudut Pandang Kritik Ideologi 

Jurgen Habermas. Setidaknya dalam melihat kritik Ayik dari sudut ini akan tampak 

berbeda dari penelitian yang lain dan memperoleh kesimpulan berbeda pula.  
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Bab kelima menguraikan kesimpulan. Pada point ini akan ditarik sebuah 

kesimpulan atas dasar temuan hal menarik dari rumusan masalah yang telah dibuat 

pada bab pertama. Sehingga kesimpulan ini nantinya semacam menjadi jawaban 

singkat atas uraian di bab empat. 
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BAB II 

KONSEP KHILAFAH DALAM ISLAM DAN TEORI 

TINDAKAN KOMUNIKATIFJURGEN HABERMAS 

Memahami adanya konsep khilafah di dalam agama Islam, yang kemudian 

oleh beberapa tokoh dan beberapa kelompok digadang-gadangkan di tengah 

masyarakat Indonesia sebagai upaya justifikasi kebenaran absolut. Maka penulis 

mencoba melihat propaganda tersebut dari sudut kritik ideologi yang telah 

dibangun oleh Jurgen Habermas. Upaya melihat dari sudut kritik ideologi Jurgen 

Habermas diharapkan dapat menilai secara obyektif propaganda tersebut. Dengan 

demikian pada bagian bab ini penulis terlebih dulu memaparkan khilafah dalam 

Islam. serta juga profil Jurgen Habermas, pola pikir dan aspek teoritis kritik ideologi 

yang dibangun olehnya. 

A. Konsep Khilafah Islamiyah 

Khilafah merupakan sebuah kata yang berasal dari bahasa Arab. 

Sedangkan pada perkemabangannya khilafah dikenal sebagai sebuah lembaga 

pemerintahan Islam yang dipegang oleh penguasa Islam (khali>fah, sult}a>n atau 

sha>h). Secara linguistik atau kebahasaan dapat bermakna perwakilan atau jabatan 

khalifah.  Dalam bahasa Arab istilah ini berasal dari berubahan kata khalf yang 

berarti atau penguasa pengganti. Kata khilafah dapat bersinonim dengan dengan 

kata ima>mah (pemerintahan), yang hadir dalam hostorisitas peradaban Islam pada 

ranah institusi politis. Sehingga seseorang yang berpasrtispasi sebagai  ketua atau 

pemimpin dari fungsi khilafah disebut khali>fah. Dalam bentuk plural khulafa> 

atau disebut juga khala>if. Berarti orang yang menggantikan kursi, tahta atau 
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kedudukan orang lain dan seseorang yang mengambil alih fungsi tempat-tempat 

lain sebelumnya dalam berbagai hal disebut sebagai Khalifah. Selain itu dalam 

bahasa Arab seorang pemimpun juga disebut al-Sulta>n atau juga al-A’z}a>m 

(pemegang kuasa paling besar atau paling tinggi).1 Sumber Islam dapat 

dikatagorikan pada dua hal yaitu sumber naqli yang meliputi al-Qur’an dan al-

Sunnah. Kedua sumber yang dihasilkan dari ra’yu (rasio) atau Aqli. Sehingga untuk 

mengetahu Khilafah atau kepemimpinan yang dinisbahkan pada agama Islam maka 

harus dilihat dari dua hal ini. 

1. Sumber Naqli 

Al-qur’an menyebutkan beberapa istilah dalam pemabahasan pemimpin. 

Diantara menyebut sebagai Khalifah, kemudian menyebut malik, wali, sultan, uli 

al-amri dan imam. 

a. Penyebutan Khalifah dalam Al-Qur’an 

ا اتَجَْعَلُ فيِْهَا مَنْ يُّفْسِدُ   ىِٕكَةِ انِ ِيْ جَاعِلٌ فىِ الَْْرْضِ خَلِيْفَةً ۗ قَالوُْٓ
ٰۤ
ءََۚ وَنَحْنُ فيِْهَ وَاِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلٰ مَاٰۤ ا وَيسَْفِكُ الد ِ

سُ لكََ ۗ قَالَ انِ ِيْٓ اعَْلَمُ مَا لَْ تعَْلمَُوْنَ   نسَُب ِحُ بِحَمْدِكَ وَنقَُد ِ

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah13) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 

kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”2  

Ayat di atas merupakan salah satu ayat yang sering dijadikan landasan 

dan legimasi agama dalam mengusung pemerintahan Islam. walaupun pada 

dasarnya dalam menyebut pemerintah, Alquran tidak selalu menggunakan kata 

 
1Nina M. Armando dkk, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), 106. 
2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah In Word.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

19 

 

 

“Khali>fah” dalam beberapa Ayat menyebutkan sebagai “Uli> al-Amri” seperti 

dalam Qs. an Nisa’ ayat 59. Selain itu Alquran juga menggunakan istilah Ima>m, 

seperti pada Qs. an al Baqarah ayat 124. Dan sesekali juga Alquran menggunakan 

istilah “Sult}a>n” seperti pada Qs. Surah al Isra’ ayat 80. Selain itu juga disebut 

sebagai “wali>” seperti pada Qs. al Kahfi ayat 17.3 

b. Penyebutan pemimpin dalam hadis  

كُمْ رَاعٍ فمََسْئوُلٌ عَنْ رَعِيَّتِه، فَالأمَِيرُ    عليهحديث عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ، أنََّ رَسُولَ اللهِ صلى الله  
وسلم، قَالَ: كُلُّ

جُلُ رَاعٍ عَلَى أهَْلِ بيتَِهِ وَهوَُ مَسْئوُلٌ عَنْ هُمْ، وَ  ذِي عَلَى النَّاسِ رَاعٍ وَهوَُ مَسْئوُلٌ عَنْ هُمْ، وَالرَّ
الْمَرْأةَُ الَّ

وَوَلَدِهِ وَهِيَ  عَلَى بيْتِ بعْلِهَا  ألََْ رَاعِيَةٌ  عَنْهُ،  سَيِ دِهِ وَهوَُ مَسْئوُلٌ  عَلَى مَالِ  رَاعٍ  عَنْ هُمْ، وَالْعبَْدُ   مَسْئوُلَةٌ 

كمْ رَاعٍ وَكُلُّكمْ مَسْئوُلٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ 
 4فكَُلُّ

Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah saw. bersabda: Kalian semua 

pemimpin (pemelihara) dan bertanggung jawab terhadap rakyatnya. Seorang amir 

(raja) memelihara rakyat dan akan ditanya tentang pemeliharaannya. Seorang suami 

memimpin keluarganya dan ditanyai tentang pimpinannya. Seorang perempuan 

merupakan pemimpin dari rumah, suami dan anak-anaknya dan akan ditanya tentang 

pimpinannya. Seorang hamba (buruh) memelihara harta-harta majikannya dan akan 

ditanya tentang pemeliharaannya. Ingatlah! bahwa kalian semua pemelihara atau 

pemimpin dan akan ditanya tentang pemeliharaannya (Riwayat: Bukhari dan Muslim). 

2. Tinjauan Sejarah 

Meninjau khilafah dalam segi historis merupakan nalar (sumber Aqli) 

yang dapat dipakai dalam memberikan pemahaman tentang sebuah konsep 

Khilafah Islamiyah. Sejarah pertama kali muncul istilah khilafah dan konstitusi 

khilafah berawal saat terpilihnya salah satu sahabat senior Nabi yaitu Abu Bakar 

sebagai pengganti Nabi setelah sehari wafatnya Nabi. Setelah Abu Bakar 

dilanjutkan pada terpilihnya sahabat Nabi Umar bin Khat}a>b, kemudian 

Uthma>n bin ‘Affa>n dan terakhir ‘Ali> bin Abi> T{a>lib. Pada dasarnya dalam 

 
3Arifin Zain, “KHILAFAH DALAM ISLAM”, Al-Idarah, Vol. 3, No. 1 (2019), 44-46. 
4Imam al-Bukhari, Shahih Bukhari (Beirut Dar al-Kutub al-`Ilmiyyah Juz. VII), 446. 
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kontek khilafah terdapat dua pokok problem, yaitu: Metode atau langkah 

pengembangan sebagai pengganti dari masa Nabi dalam memimpin umat Islam. 

Sementara adanya Alquran ataupun hadith tidak pernah memberikan penjelasan 

menegnai sistem secara spesifik masalah ini. 

Keempat nama sahabat Nabi di atas disebut sebgai al-Khulafa> al-

Ra>shidi>n yaitu khalifah atau pegganti terpercaya yang mendapatkan gelar 

petunjuk. Ada pula yang menyebutkan sebagai khalifah yang sangat patuh dan 

taqwa serta setia dan berpegang teguh pada agama. Serta juga sebagai khalifah 

besar dan khalifah ortodoks (yang berpegang teguh pada ajaran agama Islam dan 

keimanan). Gelar al-Khulafa> al-Ra>shidi>n kemaslahatannya berkenaan 

dengan kapasitas sahabat yang menjabat sebagai kepala negara sekaligus 

merangkap sebagai pemimpin agama Islam dalam berbagai aspek kehidupan, 

sebagaimana telah dicontohkan oleh Nabi sebelumnya. Mereka berempat 

merupakan contoh ideal  dalam pengamalan agama serta pelaksanaan suatu 

pemerintahan dalam Islam. tidak hanya itu mereka senantiasa membimbing umat 

Islam.5 

Pemerintahan al-Khulafa> ar-Ra>shidi>n ini berjalan selama kurang 

lebih 30 tahun. Hal ini dapat dihitung semenjak meninggalnya Nabi pada tahun 

10 H hingga pada meninggalnya sahabat ‘Ali> bin Abi> T{a>lib. Setelah Nabi 

meninggal, Abu Bakar dibaiat secara aklamasi menduduki jabatan sebagai 

khalifah untuk menjalankan pemerintahan dan syariat Islam setelah Nabi. 

Pemerintahan yang diemban olehnya berlangsung sekitar 2 tahun 3 bulan 8 hari. 

 
5Nina M. Armando dkk, Ensiklopedi Islam…, 107. 
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Setelah masa Khalifah Abu Bakar pemeritahan dipegang oleh Umar bin 

Khat}a>b. Masa pemerintahan yang dipegang olenya kurang lebih 10 tahun 6 

bulan 15 hari. Setelah Umar pemerintahan di pegang oleh Uthma>n bin ‘Affa>n 

kurang lebih berlanjut selama masa pemerintahan 12 tahun. Sedangkan ‘Ali> bin 

Abi> T{a>lib merupakan khalifah keempat. Kepemimpinan dipegang oleh kurang 

lebih selama 5 tahun.6 

Pertama kali yang menyandang gelar Khalifah yaitu Abu Bakar.  Suatu 

ketika terdapat sahabat yang memanggilnya dengan khali>fat alla>h (Khalifah 

Allah). Walaupun gelar tersebut disandangkan kepadanya, tetapi Abu Bakar 

sendiri menolaknya dan menyampaikan bahwa dirinya bukanlah khali>fat alla>h 

akan tetapi khalifat Rasu>l alla>h. Pada masa Umar bin Khat}a>b ia dipanggil 

dengan sebutan khalifat Rasu>l alla>h, namun pada kenyataannya Umar juga 

tidak mau. Dan ia menyebut dirinya sebagai salah satu Ami>r  al-Mukmini>n 

(pemimpin orang beriman). Sementara pada masa Uthman dan Ali, keduanya 

diberikan gelar dengan khalifat Rasu>l alla>h. Melalui gelar dan jabatan tersebut 

maka  para al-Khulafa> ar-Ra>shidi>n dapat memperoleh kekuasaan dan 

wewenang sebagai pengganti Nabi yang berfunsi sebagai kepala negara yang 

biasa dijalankan dalam memimpin umat. Kata umat disini meliputi muslim 

maupun nonmuslim dan memeliharara kebaikan para rakyatnya. Jadi pada intinya 

bukan sebagai pembawa risalah sebagaimana Nabi. Dalam arti bahwa menjadi 

khilfah pada aspek kepemimpinan atau pemerintahan sebagai pengatur, penyebar 

 
6Muhammad al-Fatih al-Bayanuni, Al-Madkhal ila> `Ilm al-Dakwah, (Beirut: Muassasah al-

Risalah, 1999),  89. 
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agama atau pemimpin spiritual. Dengan meninggalnya seorang Nabi terakhir, 

maka wahyu secara otomatis juga berhenti dan tahta  kenabia tidak dapat didusuki 

oleh siapapun.7 

Jika dilihat dari beberapa uraian-uraian sederhana di atas dapat 

dimengerti bahwa arti atau maksud dari khalifah dapat dikatagorikan pada dua 

katagori.  Pertama, khalifah dalam makna universal, yaitu pada prinsipnya 

manusia di atas dunia tanpa terkecuali dapat disebut sebagai khali>fat alla>h. Hal 

ini bukan tanpa alasan, tetapi berdasarkan firman Allah yang menjelaskan bahwa 

kedudukan Adam dan anak cucunya diciptakan oleh Allah sebagai Khalifah di 

muka bumi. Dalam makna lain bahwa manusia menyandang tugas untuk 

mengelola memelihara dan melestarikan muka bumi sesuai dengan prinsip-prinsip 

ketuhanan. Dalam makna ini, maka dapat dikatakan bahwa khalifah disandang 

oleh semua manusia semenjak bumi dibuat hingga sampai waktu yang dijanjikan. 

Kedua, khalifah dalam dataran makna pengganti dari sebuah kepemimpinan yang 

ditinggalkan oleh Nabi. Dalam konteks ini khalifah adalah penyandang kekuasaan 

kepala dari suatu pemerintahan umat Islam. Meninjau  historis, bahwa Nabi 

disamping sebagai kepala negara juga merangkap sebagai kepala agama (rasu>l), 

pimpinan militer, pimpinan masyarakat atau umat serta juga pimpinan sosial dan 

tidak luput sebagai pemimpin rumah tangga. Dengan meninggalnya  Nabi, maka 

jabatan agama (rasu>l) hilang. Tertinggal hanya jabatan kepala agama dalam arti 

seseorang yang melanjutkan ajaran agama yang ditinggalkan oleh Nabi. Dari 

 
7Nina M. Armando dkk, Ensiklopedi Islam…, 107. 
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kedua makna di atas, tidak ada yang menyebutkan bahwa khalifah merupakan 

sistem dari suatu pemerintahan, yang secara pasti mengatur tatanan kenegaran. 

B. Jurgen Habermas  

Salah seorang yang sangat populer dar kalangan filsuf modern yaitu 

bernama Jurgen Habermas. Ia  merupakan seorang filsuf dan juga seorang teoritis 

sosial yang sangat berpengaruh pada beberapa dekade ini. Ia lahir di Negara 

adidaya yaitu Jerman tepatnya di kota Dusseldorf,  pada hari tanggal 18 Juni 1927. 

Ia lahir dari keluarga dalam sekala menengah. Dalam kehidupan yang tradisional 

dari seorang ayah yang pernah menduduki kursi jabatan sebagai direktur kamar 

dagang di distrik kelahirannya.8 Jerman telah membuktikan bahwa sebagai negara 

adidaya melahirkan beberapa tokoh dalam bidang kajian filsafat, tidak hanya 

sebagai kajian tetapi juga dapat mempengaruhi pola pikir akademis dan 

masyarakat di negerinya sendiri ataupun dalam kancah internasional. Para tokoh 

yang lahir dari bumi Jerman selain Habermas yaitu Immanuel Kant, Arthur 

Shopenhauer, Johann Wolfgang Von Goethe, Johann Gottlieb Fichte, Friedrich 

Schelling, Karl Marx, George Wilhelm Friedrich Hegel, Friedrich Nietzsche, 

Wilhelm Dilthey, Edmund Husserl, Max Scheler, Karl Jaspers, Martin Heidegger, 

Max Horkheimer, Theodor Wiessengrund Adorno, Herbert Marcuse dan lain-lain. 

Jurgen Habermas ahli filsuf yang hingga saat pemikiran sekaligus 

oarangnya masih ada hingga pada saat ini. Dalam beberapa catatan ia memiliki 

 
8Franz Magnis Suseno, Kritik Ideologi menyingkap Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan 

Bersama Jurgen Habermas (Yogyakarta: PT Kanisius, 2009), 9. Lihat juga di Farid Naser, “Kritik 

Ideologi…”, 30. 
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kisah hiroik yang cukup besar pada masa perang dunia ke-II. Serta memiliki 

riwayat pengalaman bersama rezim nasional-sosialis Jerman yaitu Adolf Hitler. 

Habermas turut memberikan kontribusi dalam membentuk pola pikirnya yang 

kemudian berdampak pada ranah bidang aksi.9 Tampaknya pengaruh Habermas 

cukup besar, sehingga dapat dikatakan hampir tidak ditemukan seseorang yang 

berkecipun di dalam bidang ilmu kemanusian (humaniora) dan ilmu sosial yang 

tidak menikmati buah pemikirannya. Habermas dapat di katakan sosok pemimpin 

dalam ranah keilmuan filsafat, ilmu politik, psikologi dan ilmu sosiologi. 

Habermas membuat kontruksi teorinya dari jalur holistik dalam rangkayan 

kesatuan perspektif. Mkasud dari kesatuan perspektif ialah berawal dari rasa 

kemanusiaan yang berasal dari sebuah tradisi Immanuel Kant hingga Karl Marx. 

Tradisi kemanusiaan ini menggambarkan dirinya dan semua orang yang memiliki 

kemampuan moral-politik, dan beberapa kehidupan masyarakat yang berkecipung 

di dunia akademis.10 

Habermas merupakan salah satu alumnus dari Universitas yang 

bertempat kota Gottingen. Habermas di sana belajar ilmu kesusastraan Jerman, 

Sejarah kebudayaan dan tentunya tidak akan dilupkana kajian Filsafat. Ia juga 

mempelajari berbagai Ilmu lain, semisal pesikologi dan ekonomi. Seusai dari 

sana, selang beberapa tahun Habermas mencoba hijrah ke Zurich, disanalah 

Habermas kemudian meneruskan setudinya di Universitas Bonn. Di situlah 

Habermas memperoleh gelar doktornya di dalam bidang filsafat karena di 

 
9Ibid, 10. 
10Ibrahim Ali Fauzi, Seri Tokoh Filsafat; Jurgen Habermas (Jakarta: Teraju, 2003), 17-18. 
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Universitas Bonn ia mempelajari filsafat secara utuh dan konsisten. Ia 

memperoleh gelar doktornya dengan disertasi yang berjudul Das Absolut Und Die 

Geschichte (yang absolut dan sejarah), yaitu kajian keilmuan tentang buah 

pemikiran Friedrich Schelling.11  

Ketika kisaran umur Jurgen Habermas berada di angka 25, Ia bergabung 

dengan sebuah lembaga yaitu Institut Fur Sozial forschung (Institut Penelitian 

Sosial) di Frankfurt yang masyhur di dalam kajian filsafat dengan sebutan  mazhab 

atau aliran Frankfurt. Jurgen Habermas cukup antusian dan aktif di institusi 

tersebut, ia mempopulerkan teori kritis (kritische theorie). Secara sudut pandang 

dari Franz Magnis Suseno, Filsafat kritis tersebut terlahir dari tradisi pemikiran 

inspirasi Karl Marx. Sebagaimana yang menjadi karakteristik dari filsafat kritis 

ini ialah selalu membangun relasi dengan suatu kritik di dalam relasi sosial pada 

dunia nyata atau dalam bahasa sederhana yaitu kehidupan masyarakat.12 

Pada kisaran tahun 1956-an, Ia mendapat sebuah kepercayaan dari salah 

satu gurunya yang bernama Theodor Wiesengrund Adorno untuk sementara 

menjadi asistennya. Pada masa-masa inilah Jurgen Habermas menemukan 

indentitas pribadinya bahwa ia merupakan seorang yang harus berjuang di dalam 

ranah intelektual. Begitu pula Jurgen Habermas sejak mulai bekerja secara 

mandiri ia merasakan bahwa ia merasak bahwa dirinya harus dapat juga mandiri 

secara finansial dan intelektual. Kemudian, selang beberapa tahun Jurgen 

Habermas semakin bersemangat, karena ia akan meminang seorang wanita 

 
11K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Inggris-Jermanb (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2002), 236. 
12Franz Magnis Suseno, Kritik Idiologi..., 12. 
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idamannya yaitu Ute Wesselhoeft, dan berlanjut hingga kepelaminan pada 

Agustus 1955 M. Melalui pernikahan ini, Ia memiliki tiga orang anak putra, 

Tilman, Rebekka dan Judith. Di samping itu pula Jurgen Habermas senang 

berkolaborasi terus dengan gurunya Theodor Wiesengrund Adorno, karena 

pemikirannya dapat terbuka, dan karenanya juga ia dapat mengetahui barbagai 

macam tulisan yang belum ia dapat ia ketahui.13 

Sebagai seorang yang aktif dan kompeten di Institut fur Sozial forschung 

dan juga sebagai asisten dari Theodor Adorno, Jurgen habermas dapat dikatakatan 

juga sebagai seorang yang memdapatkan banyak gelar kehormatan dari berbagai 

perguruan tinggi, dalam negeri atau internasional. Setidaknya ia memperoleh 

gelar kehormatan lebih dari sepuluh gelar. Di anataranya yaitu dari New School 

For Social Research, New York, Universitas Hebrew Jarusalem, Universitas 

Buenos Aires, Universitas Hamburg, Reichsuniversitat Utrecht, Universitas Tel 

Aviv, Universitas Bologna, dan Universitas Paris.14 

Seperti yang telah disebut di atas, bahwa Habermas merupakan salah 

seorang tokoh filsuf yang cukup populer, mendapat berbagai gelar kehormatan 

dari berbagai perguruan tinggi terkemuka. Maka tidak dapat dipungkiri juga 

bahwa ia merupakan tokoh yang amat produktif dalam menulis, menkritisi 

fenomena, berkarya dan memberikan sumbangsih intelektual. Berikut beberapa 

judul dari sekian banyak karya Jurgen Habermas yang dapat penulis lacak dari 

karya sebelumnya: 

 
13Ibid, 13. 
14Ibid.  
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1. Das Absolit und die Geschichte (Yang Absolut dan Sejarah), 1954. Disertasi 

pada program doktoral dalam kajian filsafat di Universitas Bonn. 

2. Kesadaran Moral dan Tindakan Komunikatif, (Moralbewutsein und 

Kommunikatives), 1983. 

3. Gerakan Protes dan Reformasi Perguruan Tinggi, (Protestbewegung und 

Hochschulreform) 1969. 

4. Profil Filsuf dan Politisi, (Philosophische-Politische Profile), 1971. 

5. Erkemmtnis und Interesse (Pengetahuan dan Kepentingan), 1968. 

6. Tulisan Singkat Politik I IV, (Kleine Politische Schriften I V), 1981. 

7. Mahasiswa dan Politik (Student und Politik), 1961. Ditulis kolaboratif 

dengan L.v. Friedeberg, Ch. Ohler, dan F. Weltz. 

8. Teori Tindakan Komunikatif, (Theorie der Kommunikatives), 1981. 

9. Perubahan dalam Struktur Stukturwandel der Pffentlichkeit (Perubahan 

dalam Struktur Pendapat Umum), 1961. Habilitationsschrift untuk Institut 

Penelitian Sosial Frankfurt am Main, dilaksanakan di Mainz tahun 1961. 

10. Theorie und Praxis (Teori dan Praksis), 1962. 

11. Semula pidato Pengukuhan di Universitas Frankfurt am Main, 18 Juni 1965. 

12. Menuju Logika Ilmu Sosial, (Zur Logik der Sozialwissenschaften) 1982. 

13. Teori Masyarakat atau Teknologi sosial: Apah yang Dihasilkan oleh Sistem 

Penelitian, (Theorie der Gesselschaft oder Sozialtechnologie: Was 

Leistetdie Systemforschung). Dirangkum bersama Niklas Luhmann, 1971. 

14. Masalah Legitimasi dalam Kapitalisme Lanjut, (Legitimationsprobleme im 

Spatkapitalismus), 1973. 
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15. Menuju Rekonstruksi Materialisme Sejarah, (Zur Rekonstruktion des 

Historischen Materialsme), 1976. 

16. Pokok Bahasan untuk Situasi Pemikiran Waktu, (Stichworte zur Geitigen 

der Zeit), 1980. 

17. Modernitas Proyek yang Tak Pernah Selesai, (Die Moderne ein 

unvollendees Projekt), 1981. 

C. Sumber Pemikiran Jurgen Habermas 

Sudah disebut di atas bahwa lahirnya pemikiran Jurgen Habermas 

bersumber dari Madzhab Frankfrut yang berpusat di institusi Institut furSozial 

forschung yang fokus dalam kajian Frankfrut. Meninjau aspek historis dari 

lahirnya Mazhab Frankfrut tampaknya ia merupakan bagian dari buah pemikiran 

para cendikiawan Universitas Frankfrut di Negara Jerman. Didirikan kisaran pada 

tahun 1923 M oleh Felix Weil. Ia merupakan tokoh intelektual akademis yang 

dilahirkan dari seorang pedagang gandum yang kaya raya.15 

Sebagai seorang yang mengidamkan pemikiran Frankfrut, Felix Weil 

berkeinginan besar terhadap para cendikiawan yang bermazhab Frankfurt untuk 

berdiri mandiri, tanpa ada tekanan dari kalangan manapun, entah dari sebuah 

lembaga, pemerintahan ataupun dari partai politik. Di saat perang dunia 

berlangsung, yang mana pada saat itu menguak luas di negara Jerman, sehingga 

mempengaruhi seluruh mobilitas kegiatan masyarakat. Hal itu menyebabkan 

suatu problem baru yang berada pada posisi sama yaitu mengedepankan egoinitas 

antara Rusia dengan revolusi Bolshevik yang dapat menggeser Tsar dengan cara 

 
15Franz Magnis Suseno, Kritik Idiologi..., 13. 
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pertumpahan darah karna meraka memihak pada sosialisme Republik Weimar 

yang moderat. Di saat itu pula pemikiran Marx mengalami stagnasi bahkan dapat 

dikatakan down. Serta penyelewengan mengenai konsep revolusioner warisan 

intelektual Marx tidak dihiraukan oleh golongan sosialisme moderat yang 

beranggapan bahwa runtuhnya kapitalisme melalui deterministis, ekonomistis,  

dan evolusionis. Sedangkan di Rusia sendiri pola pikiran dan gerakan kelompok 

Bolshevik tidak dapat dinarassecaikan secara teoritis.16 

Mazhab Frankfurt menjelaskan bahwa ajaran Marx menjadi sebuah aspek 

teoritis bagi program-programnya. Serta, teorinya Karl Marx memiliki inspirasi 

khusus terhadap barisan kelompok Mazhab Frankfurt. Dalam kenyataan mereka, 

khususnya dapat terpengaruh oleh kegagalan revolusi kelompok pekerja di Eropa 

bagian Barat setelah adanya perang Dunia I dan oleh melambungnya Nazisme di 

Negeri tersebut secara teknologi, sosial, ekonomi dan budaya. Dari adanya hal 

tersebut mereka berusaha dapat memilah bagian fital mana saja dari buah 

pemikiran Marx yang dapat memberi pencerahan, karena Marx sendiri belum 

mengetahui tentang hal-hal tersebut. Salah satu yang dapat ditempuh untuk 

menemukan buah pemikiran dari Marx secara jelas mereka menggunakan pola 

pemikiran mazhab lain untuk mengisi ruang kosong dan kekurangan dari pola 

pemikiran Marx.17 

Selain itu Max Waber juga memberikan dampak krusial yang cukup 

besar, salah satunya yaitu seperti aspek teori dari pola pemikiran Sigmund Freud. 

 
16Muhamad Supraja, Pengantar Metodologi Ilmu Sosial Kritis Jurgen Habermas (Yogyakarta, 

Gajah Mada University Press, 2018), 2. 
17Francisco Budi Hardiman, Ideologi Kritik; Kritik Idiolog;i menyingkap Pertautan Pengetahuan 

dan Kepentingan Bersama Jurgen Habermas (Yogyakarta: PT Kanisius, 2009), 88. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

30 

 

 

Dari situ ia memberikan penjelasan metodis mengenai psikoanalisa yaitu ketika 

seorang pasien mengingat ulang akan riwayat trauma hidupnya dan penindasan 

psikis terhadapnya. Di dalam mengoprasikan teorinya mereka menfokuskan 

terhadap komponen analis kritis yang banyak menghabiskan permasalahan 

mengenai batas apa saja dari matrialisme, positivism dan fenomenologi dengan 

kembali pada pola dari filsafat kritis kant dan penerus-penerusnya tentang 

idealism Jerman, khusnya filsafat yang diberikan oleh Hegel khususnya pada 

negasi dan kontradiksi merupakan bagian inheren dari realitas.18 

Walaupun sebgian dari mereka menyebutkan bahwa dirinya merupakan 

Marxis, tidak bisa dapat disamakan di dalam teori yang mereka kembangkan 

sendiri. Seperti pada rumusan terhadap Marxisme Horkheimer, Adorno, dan 

Herbert Marcuse, mereka mencoba menawarkan bentuk analisa tentang dealektika 

pencerahan, sebagaimana fungsinya yaitu untuk dapat menjelaskan bagaimana 

memahami positivisme yang telah menjadi metologi.19 

Tampak sudah bahawa Horkheimer mengisaratkan urgensinya sesuatu 

akan menjadi bagian esensial dalam kritik terhadap rasio instrumental, dan ia 

menjelaskan bahawa wujud dari dominasi baru di dalam masa kesejarahan itu 

dapat memperoleh kebenaran ideologisnya di dalam tuduhan terhadap efesiensi 

rumus. Pengaguman pada rasionalitas telah merubah corak pandang idealitas dari 

tatanan tradisional. Sedangkan kaum sebelah sebagai dari pendukung ideologis 

 
18Muhamad Supraja, Pengantar Metodologi, 3. 
19Budi Hardiman, Ideologi Kritik, 40. 
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masyarakat, dalam bentuk ini bertujuan untuk menjadikan satu tema baru 

mengenai dominasi manisia atas kehidupan manusia.20 

Terdapat beberapa nama yang cukup masyhur di dalam kajian filsafat 

yang tergolong dalam garis kelompok Mazhab Frankfurt salah satunya adalah, 

Max Horkheimer (1895-1973), Theodor Wiesengrund Adorno (1903-1969), dan 

Erich Fromm (1900-1980), inilah yang telah teridentifikasi sebagai Madzhab 

Frankfurt generasi awal. Mereka ini yang kemudian banyak melahirkan karya-

karya dan tokok-tokoh terkemuka. 

Merujuk pada pandangan George Ritzer di dalam kritik dari pola 

pemikiran Mazhab Frankfurt, setidaknya ada lima faktor yang dapat dijadikan 

pijakan sekaligus menjadi catatan khusus yaitu:21 Pertama, kritik terhadap 

fenomena kondisi ekonomi yang tidak dapat memenuhi, sehingga harus dibarengi 

dengan analisa-analisa terhadap aspek yang berada di luar kajian, terutama pada 

aspek pola hidup dan budaya yang ada. 

Kedua, dalam kritik sosiologis, tidak hanya dapat diambil dari sudut 

pengetahuan atau metodenya saja, akan tetapi dari aspek sosiologi juga harus 

dapat menimbulkan dampak terhadap struktural sosial dan membantu masyarakat 

lain untuk keluar dari zona tertentu akibat memperoleh tekanan structural. 

Ketiga, adanya kritik terhadap pola pikir filsafat positivistik, jadi di 

dalam kelompok Mazhab Frankfurt bahwa adanya manusia dipandang sebagai 

obyek (semesta), karena positivisme hanya berada dalam reifikasi dunia sosial, 

 
20F. Budi Hardiman, Ideologi Kritik, 40. 
21Ibid, 47-50. 
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dan tidak memperhatikan terhadap adanya nuansa perubahan pada dunia sosial. 

Karena itu Mazhab Frankfurt agar supaya adanya manusia adalah sebagai aktor 

atau produsen yang dapat menentukan terhadap pola perubahan yang terjadi pada 

struktur masyarakat sosial. 

Keempat, adanya respon kritik terhadap masyarakat pada era modern ini 

yang terpengaruh oleh perkembangan budaya global. Karena pada era ini 

masyarakat modern tampak hidup dalam kemilang keduniaan atau kenyataan yang 

di hadapinya tidak hanya menyangkut lokal, tetapi juga beranjak pada general 

globa. 

Kelima, adanya kritik terhadap beberapa fenomena budaya, pada era ini 

budaya telah dianggap mengikat setiap tindak prilaku manusia di dalam ruang 

gerak mekanisme ataupun administrasi, di dalam fenomena budaya menjebak 

masyarakat yang mana akan merasa kehilangan refleksinya dan lebih 

mengedepankan adanya hal lain di luar kehidupannya. Serta melahirkan budaya 

semu yang pada ahirnya memberikan dampak terhadap aktivitas manusia di dalam 

struktur yang dapat mengekang sendiri terhadapkehidupan. 

D. Tindakan Komunikatif 

Adanya kejanggalan dari sebuah teori positivistis, Habermas secara 

terbuka mencoba melihat positivism yang agaknya telah mengabaikan sebuah 

logika yang disebabkan dari proses tindakan komunikasi. Sebagaimana menurut 

Weber, rasionalitas merupakan sebuah tindakan masyarakat yang di balik itu pasti 

terdapat harapan dan tujuan. Walaupun demikian Weber tidak melihat 

rasionalisasi sebagai sebuah tindakan rasionalitas. Menurut pemahamannya 
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bahawa maksud dari rasionalitas yaitu memiliki pandangan terhadap dunia dan 

logika merupakan simbol yang memiliki makna tertentu. Akan tetapi adanya teori 

atau sebuah konsep rasionalitas Weber ini tidak lain hanya sebuah kesadaran 

terhadap struktur modern yang memiliki controling dalam adanya sistem 

rasionalitas dan harapan tertentu serta tidak menyudutkan atau merugikan orang 

lain.22  

Dalam bahasa sederhana teori rasionalitas komunikatif ialah sebuah 

langkah atau tindakan di dalam mengeksplorasi bahasa nalar rasional dan dapat 

saling memberi pemahaman terhadap kenyataan dunia. Maksud dari tindakan 

komunikatif  ialah kerja rasionalitas yang diupayakan untuk saling bertukar bicara 

dalam bentuk argumentatif agar dapat memperoleh suatu kepemahaman utuh. 

Melalui tindakan komunikatif tersebut dapat ditemukan suatu hal yang menjadi 

pencapaian dan pemahaman dalam narasi bahasa. Pemahaman tersebut 

berlandaskan pada timbal balik penerimaan serta memdorong terhadap yang 

bersangkutan melalui adanya kritik benar dan mutlak yang dapat menyebabkan 

suatu rasa lapang dada yang subjektif. Sehingga tidak hanya berpusat pada suatu 

yang berbentuk simbolik yang hanya diatur oleh aktor dunia saja, akan tetapi 

melangkah lebih jauh dari itu.  

Dalam teori tindakan komunikatif dapat dipahami melalui empat konsep 

terori ini. Pertama yaitu yang disebut dengan Tindakan Teologis dalam arti 

tindakan yang bertujuan untuk mewujudkan adanya suatu idiologi yang dianutnya. 

 
22Anwar Nuris, “Tindakan Komunikatif; Sekilas Tentang Pemikiran Jurgen Habermas”, Jurnal 

Dakwah dan Komunikasi, No.1, Vol. 1 (2016), 40. 
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Kedua, yaitu yang disebut dengan Tindakan Normatif, yaitu tindakan yang 

dilakukan atas dasar adanya suatu intruksi yang harus dilakukan untuk 

kepentingan tertentu da. Ketiga, yaitu Tindakan Dramaturgik, ialah suatu tindakan 

yang dapat menghasilkan suatu sensasi yang dapat merugikan orang lain. 

Keempat, yaitu Tindakan Komunikatif, pada bagian ini dapat dipahami melalui 

tiga tindakan komunikatif yaitu, subjek dan subjek (manusia dengan manusia), 

subjek dan objek (manusia dengan benda), subjek dan inslef (manusia dengan 

dirinya sendiri).23 

Terdapat hal berbeda dari keempat konsep yang sudah disebut di atas. 

Yaitu tindakan komunikasi juga memiliki metode di dalam pengaplikasiannya. 

Mengafirmasi bahwa benar adanya di dalam suatu tindakan terdapat berbagai rupa 

dan bentuk tindakan yaitu tindakan melalui jasmaniyah, sebgaimana dalam 

tindakan ini menginterpretasikan bahwa tindakan dimulai dengan sebuah langkah 

pergerakan, yaitu pergerakan tangan (hand), pergerakan kepala (head), pergerakan 

kaki (foot) dan pergerakan lainnya. Pergerakan tersebut dalam sudut pandnag 

Jurgen Habermas merupakan sebuah tindakan awal yang tidak akan dapat berjalan 

secara lurus. Karena seharusnya sebuah tindakan atau sebuah keputusan tidak 

hanya berlandaskan pada pergeran badan, akan tetapi pergeran badan harus dapat 

menghasilkan sebuah perdamaian seperti pergerakan bahasa (lidah), pergerakan 

tenggorokan (suara) dan pergerakan otak (logis). Dengan pergerakan semacam ini 

 
23Ibid, 50-52. 
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yang oleh Habermas disebut tindakan komunikatif, yang akan merubah pola hidup 

yang kriminal dan kejam ke dalam jalur konsensus kebenaran.24 

Dalam pandangan Habermas Masyarakat komunikatif bukanlah 

masyarakat yang melakukan kritik lewat revolusi dengan kekerasan, akan tetapi 

dengan memberikan argumentasi logis. Habermas lalu membedakan dua macam 

argumentasi: perbincangan atau diskursus (discourse) dan kritik. Dilakukan 

perbincangan jika mengandaikan kemungkinan untuk mencapai konsensus. 

Meskipun dimaksudkan untuk konsensus, komunikasi juga bisa terganggu, 

sehingga tak perlu mengandaikan konsesnsus. Dalam hal ini Habermas 

mengedepankan kritik. Bentuk kritik itu dibaginya menjadi dua: kritik estetis dan 

kritik terapeutis. Kritik estetis, kalau yang dipersoalkan adalah norma-norma 

sosial yang dianggap objektif. Kalau diskursus praktis mengandaikan objektivitas 

norma-norma, kritik dalam arti ini adalah mempersoalkan kesesuaiannya dengan 

penghayatan dunia batiniah. Sedang kritik terapeutis adalah kalau itu 

dimaksudkan untuk menyingkap penipuan-diri masing-masing pihak yang 

berkomunikasi. 

  

 
24Ibid, 53. 
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BAB III 

AYIK HERIANSYAH DAN HIZBUT TAHRIR INDONESIA 

A. Mengenal Ayik Heriansyah 

Tokoh yang menjadi obyek penelitian pada kali ini, yaitu Ayik 

Heriansyah. Ia merupakah salah seorang yang pernah berada pada posisi strategis 

dalam eks HTI. Ia lahir dengan nama asli Ayik Heriansyah. Tertanggal pada 10 

September 1978 M di Pangkal Pinang, Bangka Belitung.1 Ia menjalani masa 

kanak-kanak sampai remaja pada saat Indonesia berada di tangan Pemerintahan 

Orde Baru, tepatnya ia tinggal di salah satu belahan kota  di pulau Bangka 

Belitung. Dalam riwayat pendidikannya ia mulai dari pendidikan Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) 1 Pangkal Pinang kisaran dari tahun 1986-1991 M. Kemudian 

dilanjutkan ke jenjangn Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Pangkal 

Pinang dari tahun 1991-1994 M. Kemanudian ia melanjutkan ke jenjang Sekolah 

Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Pangkal Pinang dari tahun 1994-1995 M. Ia 

hanya bertahan di SMA tersebut selama satu tahun, setelahnya ia lalu mutasi ke 

Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 10 Bandung dari tahun 1996-1998 M.2 

Tidak cukup di situ, Ayik kemudian melanjutkan sekolah di perguruan  

tinggi pada jenjang Strata Satu (S1) dengan fokus kajian atau Jurusan Sastra Arab 

 
1Kota Pangkalpinang adalah salah satu kota di Indonesia yang merupakan bagian dari provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung dan sekaligus merupakan ibu kota Provinsi. Secara astronomis, Kota 

Pangkalpinang terletak antara 20,4’ sampai dengan 20,10’ Lintang Selatan dan antara 106,04’ 

sampai dengan 106,07’ Bujur Timur. Kota ini terletak di bagian timur Pulau Bangka. Kota 

Pangkalpinang terbagi dalam 7 kecamatan dan memiliki 42 kelurahan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pangkalpinang diakses, 15 Januari 2022, pkl 12:45 WIB. 
2 Siti Mafrukhah, “Analisis Diskursus Kritik Ayik Heriansyah...”,43. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pangkalpinang
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di Universitas Indonesia (UI) dari tahun 1998-2002 M. Setelah selesai di S1 Ia 

kemudian melanjutkan ke program pendidikan strata dua (S2) konsen kajian 

Terorisme SKSG di Universitas yang sama pada tahun 2020. Kecintaannya dalam 

dunia pendidikan ia tidak berhenti di situ, karena pada tahun 2019 ia melanjutkan 

ke Universitas Terbuka pada jenjang S1 dengan mengambil Jurusan Sosiologi.3 

Sebagai seorang yang suka akan dunia ilmu dan pengetahuan Ayik Juga 

menempuh pendidikan non-formal. Salah satu tempat yang pernah dijadikan 

tempat menimba ilmu yaitu Pesantren ar-Risalah Slahung Ponorogo dari tahun 

1995-1996 M.  Kemudian setelah itu di Pesantren Tahdzibul Washiyah Bandung 

dari tahun 2012- 2013 M. Tidak tertinggal pula ikut berperan aktif dalam kegiatan 

Pesulukan Thariqah Agung (PETA) di Tulungagung sejak 1996- saat ini.4  

B. Intelektual Ayik Heriansyah 

Ayik Hariansyah cukup produktif dalam menusli dan berkarya. Ia turut 

andil dalam menuslis artikel di media massa sejak tahun 2005. Kemudian  setelah 

ia resign dari HTI, selanjutnya ia aktif mengikuti majlis ta’lim serta ikut berperan 

aktif dalam diskusi berada dalam posisi melawan kaum radikal pemecah bangsa 

di media sosial (FB, Youtube, IG, Twiter. Ia belajar banayak di bawah asuhan 

seorang yang alim yaitu Amin Baejuri. Kemudian di tahun 2018 ia mencoba 

mengabdikan dirinya dengan Lembaga Dakwah  PWNU (LDNU) Jawa Barat. Ia 

memang sangat antusias dan haus pengetahuan sehingga tampa melewatkan untuk 

ikut juga dalam kegiatan Madrasah Kader NU (MKNU) dan GP Ansor. Kemudian 

 
3Ibid.  
4Ibid.  
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tampak di permukaan bakat literasinaya dan ia diberi amanah menjadi ketua 

Lembaga Ta’lif wan Nasyr (LTN) NU Kota Bandung.5 

Kegemilangan intelektua Ayik dapat dilihat pula dari jabatan dalam 

beberapa lembaga. Seperti pada Eksekutif Center for Narrative Radicalism and 

Cyber Terrorism (CNRCT) ia menjabat sebagai direktur. Lembaga ini merupakan 

pusat edukasi dan studi yang konsen terhadap kajian keilmuan yang membuat 

narasi-narasi radikalisme dalam agama atau negara dan cyber terrorisme. Selain 

itu Lembaga ini memiliki  arah tujuan mengurangi atau menghapus aliran 

radikalisme dan terorisme siber yang sudah menyebar luas di tengah masyarakat 

baik tatap muka, pribadi ataupun secara daring, sebagai kosultan. CNRCT juga 

meruga bagian salah satu jalan solusi dan alternative edukasi terhadap pola narasi 

dan wacana gerakan radikalisme yang diproduksi oleh kalangan teroris.  

Tidakak hanya sekedar itu, Ayik juga diberi amanah untuk menjadi 

kontributor di media online seperti Itnnujabar.or.id, nu.or.id, pecihitam.org, 

laduni.id, iqra.id dan dutaislam.com.  Serta atas pengalamannya sebagai tokoh 

sentral di kangan HTI ia diperlukan ilmunya untuk mengisi acara, menjadi 

narasumber, mengisi seminar, bedah buku, kajian tentang HTI, radikalisme dan 

terorisme dan gerakan radikal sejak 2016 sampai saat ini. Ia juga menjadi bagian 

dari Gugus Tugas Pemuka Agana BNPT dan bagian dari anggota Lembaga 

Pentashih Buku dan Konten Islami MUI Pusat sejak tahun tahun 2020 hingga 

sekarang.6 

 
5Ayik Heriansyah, Mengenal HTI Melalui Rasa Hati (Jakarta: Pustaka Harakatuna, 2020), 275-

276. 
6Ibid.  
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Ayik yang merupakan salah seorang tokoh yang intelektualnya tidak 

diragukan lagi, tentu sudah pasti ia akan menyisakan narasi ilmiahnya di karya 

tulis. Berikut akan penulis sedikit sampaikan beberapa karya atau artikel yang 

telah ditulis oleh Ayik Heriansyah dan beberapa sudah dicetak di percetakan atau 

sudah dibukukan.  

1. Mengenal HTI Melalui Rasa Hati 

Ayik. Mengenal HTI Melalui Rasa Hati, merupakan salah satu buku 

yang ditulis oleh Ayik untuk mengkritis propaganda yang dibangun oleh HTI 

tentang adanya konsep-konsep tertentu dalam sistem pemerintahan khilafah. 

Buku ini juga yang nantinya menjadi rujukan utama dalam melihat komentar 

Ayik saat mengkritis HTI. 

2. Menindak Aktivis Hizbut Tahrir di Indonesia7 

“Menindak Aktivis Hizbut Tahrir di Indonesia” merupakan salah satu 

dari artikel yang sempat ditulis oleh Ayik. Artikel ini diterbitkan oleh beberapa 

situs/web Islam yaitu, suaraislam.co tertanggal 17 Juli 2020,8 harakatuna.com 

pada tanggal 16 Juli 2020;9 edukasi.co tertanggal 16 Juli 2020.10 Karya ini 

cukup menarik untuk dibaca bagi kalangan yang ingin tahu sisi berbeda dari 

HTI. 

 
7Ibid, 17. 
8Ayik Heriasnyah, Menindak Aktivis Hizbut Tahrir di Indonesia 

https://www.suaraislam.co/menindak-aktivis-hizbut-tahrir-di-indonesia/.   
9Ayik Heriasnyah, Menindak Aktivis Hizbut Tahrir di Indonesia 

https://www.harakatuna.com/menindak-aktivis-hizbut-tahrir-di-indonesia.html Diakses 20 

Desember 2021. Pkl 10:00 WIB. 
10Ayik Heriasnyah, Menindak Aktivis Hizbut Tahrir di Indonesia https://edukasi.co/menindak-

hizbut-tahrir-di-indonesia/. Diakses 20 Desember 2021`. Pkl 10:00 WIB 

https://www.suaraislam.co/menindak-aktivis-hizbut-tahrir-di-indonesia/
https://www.harakatuna.com/menindak-aktivis-hizbut-tahrir-di-indonesia.html
https://edukasi.co/menindak-hizbut-tahrir-di-indonesia/
https://edukasi.co/menindak-hizbut-tahrir-di-indonesia/
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Artikel ini setidaknya dapat memberikan informasi penting dan patut 

dimengerti, yaitu di antaranya: Pertama, dalam tinjauan global HT merupakan 

organisasi politik yang berada dalam sorotan Internasional. Langkah yang 

ditempuh yaitu menolak berkompetisi secara fair di dalam isu global seperti 

adanya isu demokrasi Internasional. Hanya ada satu langkah yang aplikasikan 

oleh mereka yaitu kudeta atau bunuh. Dalam historis sejak 1960-an hingga kini 

selalu gagal dan kandas. Pada kenyataannya HT ditolak di berbagai negara, 

namun tetap saja ingin berjalan sebagai organisasi bawah tanah (underground/ 

klandestein) yang memiliki jaringan yang kuat hingga tidak kurang dari 40 

negara yang berada di bawah komandonya. Kedua, ancaman pemerintah 

setempat seingkali membuat sistem organisasi dituntut untuk menyesuaikan 

aturan. Seperti menyamarkan para nama anggota dan kepengurusan, 

membatasi interaksi antara anggota dan publik, menerapkan komunikasi 

inklusif secara vertikal. 

Ketiga, aturan perundang-undangan terhadap larangan paham 

khilafah.Kepengurusan dan ruang aktivitas HT di beberapa ditindak secara 

hukum karena alasan untuk mengkudeta pemerintah. Seperti Saudi Arab,  

Pakistan dan beberapa negara Asia Tengah keorganisasian HT ditangkap. Di 

belahan yang lain seperti Brunai, Malaysia dan Singapur para aktivis HT 

terkenai UU tentang paham yang mengancam kedaulatan suatu negara. Di 

negara adi daya seperti Inggris, Amerika dan Australia, HT menjadi organisasi 

illegal yang dibiarkan atas alasan HAM dan demokrasi. Keempat, HT selalu 

berupaya untu mengkudeta suatu pemerintahan. 
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3. Kesultanan di Nusantara Bukan Khilafah11 

Salah satu artikel lain yang ditulis oleh Ayik yaitu artikel dengan judul 

“Kesultanan di Nusantara Bukan Khilafah” publils di website suaraislam.co 

pada18 Agustus 2020.12 Dalam artikel ini ada beberapa catatan menarik yait di 

Nusantara pada 1 Muharram 1442 H. film tersebut, seolah-olah bertujuan 

sebagai serangan yang berupa angin halus dan menjadikan eksistensi Indonesia 

dengan memanfaatkan narasi keislaman dan mencoba menggunakan 

pendekatan historis. Selain itu juga manfaatkan momentum peringatan 1 

Muharram yang merupakan tahun baru hijriyah. Dengah hal itu diharapkan 

dapat menstimulus rasa ketidakpercayaan masyarakat terhadap narasi 

demokrasi Indonesia secara religius dan historis. Dan upaya memperkuat 

kepercayaan publik yang sedang menggaungkan khilafah tahririyah. 

Kedua, kedustaan memoles moment hari perayaan umat Islam 

merupakan cara yang kurang efesien. Hal ini dikarena memoles sesuatu yang 

bersifat lemah. Kelompok HTI sering kali menampilkan produk yang dibawa 

ke publik tidak berdasar kebenaran fakta, tidak jarang bersifat imajinatif serta 

imitative. Ketiga, film Jejak Khilfah Di Nusantara, diproyeksikan untuk 

mendukung dalam usaha dan aktivistas HTI dalam memperjuangkan khilafah 

tahririyah di negeri Indonesia. Dalam tinjauan hukum fiqih, HTI hanya 

memandang khilafah sebagai satu jalan yang tiada duanya sebagai 

pemerintahan yang sah. Sehingga yang ditayangkan dalam film tersebut jejak 

 
11Ayik Heriansyah, Mengenal HTI Melalui Rasa Hati...,275-276 
12Lihat Ayik Heriansyah, “Kesultanan di Nusantara Bukan Khilafah 

”https://www.suaraislam.co/kesultanan-di-nusantara-bukan-khilafah/, diakses 20 Desember 2021. 

pkl 13:34 WIB. 
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khilafah menurut HT merupakan potret relasi diplomatik antara beberapa kubu 

dinastik atau kerajaan yaitu kesultanan di Nusantara dianggap pernah tunduk 

dengan Khilafah Utsmaniyah, Abbasiyah dan Umayyah. 

4. Lagi-Lagi HTI Serang Muhammadiyah, Seruan Pak Haedar Dituding 

Mengandung Propaganda Jahat.13 

“Lagi-Lagi HTI Serang Muhammadiyah, Seruan Pak Haedar Dituding 

Mengandung Propaganda Jahat” merupakan salah satu artikel Ayik Heriansyah 

yang dipublikasi di beberapa situs dan website. harakatuna.com pada tanggal 

24 Juli 2020.14 Suaraislam.co pada tanggal 24 Juli 2020; suaranasional.com 

pada 30 Juli 2020.15 redaksiindonesia.com pada tanggal 31 Juli 2020.16  

Terdapat beberapa catatan penting dalam artikel ini. Pertama, tidak 

terdapat toleransi dalam perbedaan pendapat pada bab hukum pemerintahan 

dan sistema Khilafah. HTI tanpa terkecuali akan menyerang siapa saja yang 

bersebrangan dengan HTI. Kedua, Ketua Umum PP Muhammadiyah(Haedar 

Nashir) memperoleh tekanan dan serangan melalui narasi opini tulisan dari 

Nasruddin Joha dalam  karyanya “Haedar Nashir Menyewa Buzzer Untuk 

Merapihkan Toga Guru Besarnya Yang Terpercik Noda Darah Saudara 

Muslim”. Ketiga, sealain di atas HTI dan Muhammadiyah memiliki langkah 

 
13Ayik Heriansyah, Mengenal HTI Melalui Rasa Hati...,275-276 
14Ayik Heriansyah, Lagi-Lagi HTI Serang Muhammadiyah, Seruan Pak Haedar Dituding 

Mengandung Propaganda Jahat https://www.harakatuna.com/lagi-lagi-hti-serang-muhammadiyah-

pak-haedar.html Diakses 20 Januari 2022, pkl 12:22 WIB. 
15Ayik Heriansyah, Lagi-Lagi HTI Serang Muhammadiyah, Seruan Pak Haedar Dituding 

Mengandung Propaganda Jahat https://suaranasional.com/2020/07/30/lagi-lagi-hti-serang-

muhammadiyah-seruan-pak-haedar-dituding-mengandung-propaganda-jahat/. Diakses 20 Januari 

2022, pkl 12:22 WIB. 
16Ayik Heriansyah, Lagi-Lagi HTI Serang Muhammadiyah, Seruan Pak Haedar Dituding 

Mengandung Propaganda Jahat https://redaksiindonesia.com/read/lagi-hti-serang-muhammadiyah-

tuding-ceramah-haedar-kandung-propaganda-jahat-html. Diakses 20 Januari 2022, pkl 12:22 WIB. 

https://www.harakatuna.com/lagi-lagi-hti-serang-muhammadiyah-pak-haedar.html
https://www.harakatuna.com/lagi-lagi-hti-serang-muhammadiyah-pak-haedar.html
https://suaranasional.com/2020/07/30/lagi-lagi-hti-serang-muhammadiyah-seruan-pak-haedar-dituding-mengandung-propaganda-jahat/
https://suaranasional.com/2020/07/30/lagi-lagi-hti-serang-muhammadiyah-seruan-pak-haedar-dituding-mengandung-propaganda-jahat/
https://redaksiindonesia.com/read/lagi-hti-serang-muhammadiyah-tuding-ceramah-haedar-kandung-propaganda-jahat-html
https://redaksiindonesia.com/read/lagi-hti-serang-muhammadiyah-tuding-ceramah-haedar-kandung-propaganda-jahat-html
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ijtihad politik masing-masing, namun jangan sesekali suatu pendapat 

meresahkan dan seakan memaksa. 

5. Mewaspadai Kembalinya HTI17 

Mewaspadai Kembalinya HTI merupakan salah satu artikel yang 

ditulis oleh Ayik. Artikel tersebut diterbitkan dibeberapa situs dan website, di 

antaranya yaitu itnujabar.or.id pada tanggal 11 Oktober 2018, selain itu juga di 

website laduni.id pada 11 Maret 2019.18 Terdapat beberapa point menarik yang 

dinarasikan dengan logis oleh Ayik dalam artikel tersebut. Pertama, bila 

didapati bendera hitam atau putih yang bertuliskan dua kalimat thayyibah 

(syahadatain), dapat dipastikan bahwa bendera tersebut merupakan bendera 

HTI, bukan bendera tauhid seperti yang dipahami oleh orang awam.  

Kedua, selain itu, dibalik layar yang tampak sebagai bendera HTI, ada 

pesan moral yang mengandung nuansa politis yang akan disampaikan kepada 

publik khususnya pemerintah bahwa HTI masih dapat eksis dan berkeliaran 

dengan lihai. Di satu sisi yang lain adanya jargon “aparat anti Islam”, 

disebabkan adanya aksi  provokasi dan adu domba dari kelompok HTI, 

terhadap pengenyam bendera tauhid di publik (bisa jadi non HTI) dan aparat 

pemerintahan, seperti beberapa kasus yang sempat terjadi. Ketiga, 

penggambaran terhadapat HTI yaitu layaknya sebagai kaum khawarij dalam 

mengambil sikap pemberontakan dan perlawanan kepada kebijakan penguasa 

pada masa itu. Dapat dikatakan pula bahwa kelompok HTI memiliki tindak 

 
17 Ayik Heriansyah, Mengenal HTI Melalui Rasa Hati...,275-276 
18Ayik Heriansyah, Mewaspadai Kembalinya HTI, 

https://www.laduni.id/post/read/55827/mewaspadai-kembalinya-hti. Diakses 01 Januari 2022, pkl 

11:00 WIB. 

https://www.laduni.id/post/read/55827/mewaspadai-kembalinya-hti
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kelainan jiwa, seperti halnya fenomena kaum khawarij semenjak Nabi 

Muhammad SAW masih ada. 

6. Provokasi di Hari Santri19 

“Provokasi di Hari Santri” merupakan salah satu artikel yang ditulis 

oleh Ayik pada pasca acara hari Santri. Artikel tersebut dipublikasi  di beberapa 

website dan situs online. Di antaranya yaitu, suaraislam.co pada 23 Oktober 

2019.20 redaksiindonesia.com pada tanggal 23 Oktober 2019.21 itnujabar.or.id 

pada tanggal 23 Oktober 2019.22 dutaislam.com pada tanggal 23 Oktober 

2019.23 dan bangkitmedia.com pada tanggal 23 Oktober 2019.  

Point-point yang terdapat dalam artikel tersebut di antaranya ialah: 

pertama, pada setiap event hari santri diperingati tanggal 22 Oktober kerap kali 

HTI hadir sebagai profokator. Seperti pada tahun 2019, adnya bendera HTI 

yang hadir sebagai tindakan langkah provokasi untuk mempropaganda situasi. 

Pada Tulisan Ayik tersebut disampaikan bahwa, adanya bendera HTI yang 

disebut sebagai “liwa” dan “rayah” merupakan bentuk provokasi. Adanya 

demikian karena bendera tauhid (dalam pandangan mereka) merupakan 

lambang negara tertentu yang sedang digadang-gadangkan oleh kelompok 

HTI. Di samping itu juga sebagai alat untuk provokasi dan melumpuhkan 

 
19Ayik Heriansyah, Mengenal HTI Melalui Rasa Hati...,275-276 
20Ayik Heriansyah, Provokasi di Hari Santri https://www.suaraislam.co/waspada-provokasi-hti-di-

hari-santri-terulang-kembali/. Diakses 01 Januari 2022, pkl 11:00 WIB. 
21Ayik Heriansyah, Provokasi di Hari Santri https://redaksiindonesia.com/read/provokasi-di-hari-

santri-html. Diakses 01 Januari 2022, pkl 11:00 WIB. 
22Ayik Heriansyah, Provokasi di Hari Santri https://ltnnujabar.or.id/provokasi-di-hari-santri/. 

Diakses 01 Januari 2022, pkl 11:00 WIB. 
23Ayik Heriansyah, Provokasi di Hari Santri https://www.dutaislam.com/2019/10/provokasi-

bendera-hti-di-hari-santri.html. Diakses 01 Januari 2022, pkl 11:00 WIB. 

https://www.suaraislam.co/waspada-provokasi-hti-di-hari-santri-terulang-kembali/
https://www.suaraislam.co/waspada-provokasi-hti-di-hari-santri-terulang-kembali/
https://redaksiindonesia.com/read/provokasi-di-hari-santri-html
https://redaksiindonesia.com/read/provokasi-di-hari-santri-html
https://ltnnujabar.or.id/provokasi-di-hari-santri/
https://www.dutaislam.com/2019/10/provokasi-bendera-hti-di-hari-santri.html
https://www.dutaislam.com/2019/10/provokasi-bendera-hti-di-hari-santri.html
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kepercayaan umat Islam Khususnya di Indonesia kepada pemerintahan 

setempat.  

Kedua, pada tulisan tersebut juga disampaikan bahwa antara santri 

yang berada di Nusantara atau Indonesia ini sangat berbeda dengan kaum atau 

kelompok khawarij seperti pada masa awal Islam. 

7. Stuntment HTI24 

“Stuntment HTI” salah satu tulisan Ayik yang memberikan gambaran 

tentang stuntment kelompok HTI. Artikel tersebut dapat dijumpai di beberapa 

ssitus dan website. Di anatarnya yaitu dutaislam.com pada tanggal 11 Maret 

2019.25 itnujabar.or.id pada tanggal 12 Maret 2019.26  

Dalam artikel tersebut terdapat beberapa kandungan point utama. 

Point pertama, HTI semacam bermain politik layaknya teori dramtrgi yang 

terdapat panggung depan (front stege) dan panggung belakang (back stege) jadi 

mereka membentuk peran pengganti (stuntment) di tengah masyarakat sebagai 

front stege. Gerak aktivis HTI untuk mengelabuhi manuver politik yang sedang 

dirancangnya. Disebutkan, setidaknya terdapat beberapa lembaga stuntment 

yang bermain dalam formasi. Di antaranya badan otonom dalam bidang 

dakwah di kalangan mahasiswa, tokoh agama, pengajar di kampus atau 

sekolah, gerakan feminis dari kalangan HTI, ranah hukum, dan lain sebagainya. 

Semisal adanya Badan Koordinasi Lembaga Dakwah Kampus (BKLDK) dan 

 
24Ayik Heriansyah, Mengenal HTI Melalui Rasa Hati...,275-276. 
25Ayik Heriansyah, Stuntment HTI, https://www.dutaislam.com/2019/03/stuntman-hti-setelah-

dibubarkan.html. Diakses 01 Januari 2022, pkl 11:00 WIB. 
26Ayik Heriansyah, Stuntment HTI, https://ltnnujabar.or.id/stuntmen-hti/. Diakses 01 Januari 2022, 

pkl 11:00 WIB. 

https://www.dutaislam.com/2019/03/stuntman-hti-setelah-dibubarkan.html
https://www.dutaislam.com/2019/03/stuntman-hti-setelah-dibubarkan.html
https://ltnnujabar.or.id/stuntmen-hti/
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Gema Pembebasan merupakan salah satu dari badan otonom yang 

mengorganisir para gerakan mahasiswa di berbagai kampus di Indonesia. 

Adanya beberapa situs seperti Media Umat, Al-Wa’ie dan Kaffah terus 

berlanjut dan selalu diterbitkan. Selanjutnya dalam bidang sosial semisal 

terdapat LBH (Lembaga Bantuan Hukum) dan Pelita Umat.  

8. Tujuh Kesalahan Mendasar HTI27 

“Tujuh Kesalahan Mendasar HTI” merupakan salah satu dari tulisan 

Ayik yang memberikan penjelasan beberapa yang dianggap menyimpang dari 

HTI. Tulisan Ayik ini dapat dijumpai di beberapa situs dan website onlien. Di 

antaranya yaitu itnujabar.or.id.28 dutaislam.com.29 Pertama, kelompok HTI 

beranggapan bahwa Nabi pernah mendirikan pemerintahan dengan konsep 

Khilafah, bahkan tidak hanya beranggapan tetapi dipandang sebuah kebenaran 

yang diyakini. Kedua, kelompok HTI mengaku bahwa mereka mengikuti 

metode dan konsep Nabi dalam membangun daN membentuk Khila>fah. Ini 

merupakan klaim dusta, karena Nabi tidak pernah membentuk atau mendirikan 

Khila>fah.  

Ketiga, Kelompok HTI mengharuskan bahkan menghukumi wajib 

terhadap adanya kudeta (thalabun nusrah). Keempat, kelompok HTI 

menyelewengkan arti dan maksud  Khila>fah atau imamah dalam kitab adanya 

nashbul imam menjadi iqamatul nizham. Kelima, kelompok HTI mengaitkan 

 
27Ayik Heriansyah, Mengenal HTI Melalui Rasa Hati...,275-276. 
28Ayik Heriansyah, 7 Kesalahan Mendasar HTI https://ltnnujabar.or.id/7-kesalahan-mendasar-hti/. 

Diakses 01 Januari 2022, pkl 11:00 WIB. 
29https://www.dutaislam.com/2019/08/ayik-mantan-hti-beberkan-7-kesalahan-mengapa-hti-harus-

ditendang.html. Diakses 01 Januari 2022, pkl 11:00 WIB. 

https://ltnnujabar.or.id/7-kesalahan-mendasar-hti/
https://www.dutaislam.com/2019/08/ayik-mantan-hti-beberkan-7-kesalahan-mengapa-hti-harus-ditendang.html
https://www.dutaislam.com/2019/08/ayik-mantan-hti-beberkan-7-kesalahan-mengapa-hti-harus-ditendang.html
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bahwa Khilafah tahririyah merupakan Khila>fah ‘ala minhajin nubuwwah 

yang kedua, dan khalifah pernah menjabat sebagai Amir H{izb al-Tahri>r. 

Sedangkan ulama Aswaja mencapai kesepakatan bahwa Khila>fah Mahdiyah 

adalah Khila>fah yang dipimpin oleh satu pemimpin yaitu Imam Mahdi. 

Keenam, kelompok HTI keliru penempatan yang menjadikan Nusantara dalam 

wilayah target tegaknya khila>fah ‘ala> minhajin nubuwwah yang kedua. Hal 

ini didasarkan pada hadis yang membahas mengenai adanya Imam Mahdi, 

sebagaimana Dajjal yang menunjukkan keterangan bahwa lokasi tegaknya 

khilafah  yaitu di Arab (Syam dan Jazirah Arab). Ketujuh, kecurangan 

kelompok HTI yang berargumen bahwa khila>fah secara generan, tanpa 

adanya takhsis bahwa adanya khila>fah yang sedang mereka perjuangkan 

merupakan khila>fah tahri>riyah bukan khila>fah mahdiyah yang dikehendaki 

oleh ajaran Islam. 

C. Hubungan Ayik Herinsyah dengan HTI 

Sudah di sebut di atas bahwa Ayik merupakan sosok yang amat haus akan 

ilmu dan terus belajar di setiap kegiatannya. Namun di sisi lain Ayik tidak hanya 

sekedar haus ilmu, tapi ia juga menikmati kegiatan keorganisasia. Dalam tinjauan 

historis, di beberapa penelitian disebutka bahwa sejak masuk SMA ia sudah mulai 

aktif di dalam keorganisasian Jamaah Tabligh. Di samping itu pula ia aktif di 

gerakan Rohis. Gerakan Rohis merupaka kegiatan yang disinyalir dari salah satu 

jejaringan aktifitas ilegal dalam bidang Tarbiyah (pendidikan) cabang dari 

propaganda gerakan Ikhwanul Muslimin yang berada di Indonesia, khsusnya 

bergerak di ranak dunia pendidikan. Namun jika dilihat dari organisasi yang Ayik 
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ikuti sudah tampak bahwa sejak dini ia sudah akrab dengan gerakan yang berada 

dalam bawah naungan organisasi yang mengusung konsep khilafah dan menentang 

pemerintahan Indonesia.30 

Selama ia menempuh menempuh pendidikan di perguruan tinggi, tepatnya 

di Universitas Indonesia (UI) ia bergerak aktif juga sebagai dari anggota aktivis 

dakwah kampus, yaitu sebagai uapaya menyuarakan dakwah islamiyah yang 

normatif. Keberadaan Ayik di UI yang berada di ruang lingkup aktivis dakwah, 

tidak dipungkiri ia menjabat pemimpin redaksi pada tahun 2001M.  Sebelum itu, ia 

menduduki jabatan sebagai redaktur dari bulletin Ash-Shaaf di Forum Amal dan 

Studi Islam Fakultas Sastra Universitas Indonesia, pada preode 1999-2000. 

Selanjutnya pada tahun 2000-2001 ia terpilih menjadi bagian dari anggota Majelis 

Permusyawaratan Mahasiswa (MPM) di Universiatas Indonesia. Keadaan yang 

mendesak untuk mempertahankan Tarbiyah selama enam tahun, disebabkan karena 

adanya perbedaan sudut pandang politik, maka Ayik mencoba mengakhiri masa 

aktifnya pada pertengahan tahun 2001, yang kemudian ia mencoba berkecipung di 

dunia keorganisasian politik HTI.31 

Sebagai seorang organisatoris yang lihai dan berbakat, tidak heran 

kemudian Ia terpilih menjadi bagian sentaral di organisasi HTI pada tahun 2003. 

yaitu menjabat sebagai ketua (Rais) HTI di Universitas Indonesia. Ini merupakan 

jalan pertama yang ditempuh oleh Ayik dalam memperjuangkan khilfah.  

 
30 Siti Mafrukhah, “Analisis Diskursus Kritik Ayik Heriansyah...”, 43 
31Ibid, 44.  
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Kontribusinya terhadapa HTI tidak selesai di dunia kampus, tetapi juga di 

salurkan ke daerah-daerah lain. Hal itu dapat dibuktikan pada tahun 2004-2010 ia  

menjabat sebagai ketua (rais) HTI di daerah Bangka Belitung. Dalam perjalanan 

berikutnya Ayik tampak sudah berjuang di ranah masyarakat secara umum, tidak 

hanya fokus kepada mahasiswa. Tetapi lebih jauh pada semua kalangan yang 

terdapat  di tempat kota kelahirannya yaitu Bangka Belitug. Posisi strategis tersebut 

tentu tidak disia-siakan oleh Ayik dan dijadikan sebgai tameng dalam 

memperjuangkan HTI. 

Sebagai ketua yang totalitas dalam berjuang di sebuah organisasi ia tidak 

luput selalu hadir di berbagai event, dalam ranah internah, regional, daerah, dan 

nasional.  Di anatara event besar yang pernah ia ikuti yaitu Rapat Kerja skala 

Nasional HTI pada tahun 2006 dan 2008, yang bertempat di Bumi Perkemahan 

Cibubur. Selain juga pernah menjadi partisipan di Rapat Kerja dalam skala 

Regional di Sumatera Selatan, bertempat di Palembang pada tahun 2010.32 Selain 

itu ia juga membangun relasi dengan berbagai oragnisasi yang berbeda. 

Salah satu dari jabatan dan kontribusinya terhadap HTI yaitu ia pernah 

menjabat Ketua HTI di Bangka Belitung pada tahun 2004-2010M. Kemudian ia 

menjadi sebagai seorang yang merintis tanzhim HTI di wilayah Bangka Belitung.  

Ia juga bekerja keras dalam merekrut anggota serta mewadahi para anggota dalam 

belajar dan diskusi di suatu halaqah.  

Kemudian tidak kalah menarik ia menjadi sebagai Mas’ul HTI di UI. 

Selain Ia juga menjabat sebagai Mas’ul ia juga  menjadi Musa’id Mu’tamad (asisten 

 
32Ibid, 45. 
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Ketua DPP HTI) di Bangka Belitung. Pada tahun 2006-2008 doble jabatan menjadi 

Musa’id Mu’tamad (Asisten Ketua DPP HTI) untuk beberapa daerah daerah 

Sumatera Selatan, Jambi, Bangka Belitung,  dan Bengkulu. Dalam tinjauan historis 

terdapat hal menarik bahwa di tahun 2010 tanzhim yang berada di bawah kendali 

Ayik menjadi tanzhim terbaik dan terpopuler untuk kategori yang berada di luar 

Jawa.33 

Kontribusi Ayik Heriansyah banyak sekali dalam mengembangkan HTI. 

Bahkan tidak hanya sekedar menjadi kontributor tetapi juga aktor di dalam 

memainkan peran aktif menyebarnya paham HTI. Di lihat dari hitungan tahun, 

setidaknya tidak kurang dari 10 tahun ia bermain dan menikmati hidup bersama 

HTI. Menjadi bagian sentral kurang lebih 7 tahun di tingkat regional ataupun 

wilayah (provensi). Ia belajar berbagai hal dari lingkup dan pola pikir HT. Mulai 

dari responsif terhadap analisis politik, opini hukum fiqih, hukum publik dan negara 

serta memahami pola administrasi dari sebuah organisasi. Segala hal dipelajari 

olehnya, tampa memilah apa yang harus diterapkan atau tidak, yang logis atau tidak, 

yang normatif atau tidak. Semuanya berada dalam ranah kebenaran absolut dalam 

organisasinya. 

Dalam perjalanan memperjuangkan HTI terdapat kegelisahan tersendiri 

yang dirasakan oleh Ayik, sehingga kemudian menjadikannya keluar dari HTI. 

Keluar dari HTI pada akhir April 2011 dikarenakan berselisih pendapat dan 

pandangan, serta melawan jajaran struktur DPP HTI. Pada  November 2010 Ayik 

telah keluar secara legalitas dari HTI. Untuk menegaskan keluarnya Ayik dari HTI 

 
33Ibid.  
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beberapa tokoh khususnya Ketua Umum memberikan edaran atas keluarnya Ayik 

dari lingkup organisasi HTI. Bahkan surat edarannya dibacakan secara terbuka 

kepada semua jajaran anggota HTI di seluruh wialayah di Indonesia.34 

Dari bebera uraian di atas dapat dipahami bahwa Ayik merupakan salah 

satu tokoh sentral di kalangan HTI pada masanya. Yaitu kisaran awal tahun 2000 

an sampai akhir 2010. Selama tidak kurang dari satu dekade ini sudah banyak yang 

dilakukan oleh Ayik terhadap HTI. Hal ini ditunjukan dengan beberapa fakta yang 

telah disebut di atas. Seperti Ayik selalu menjabat sebagai pimpinan. Dan tidak 

kalah menarik ketika wilayah yang dipimpin oleh Ayik menjadi wilayah favorit dan 

terbaik. 

  

 
34Ibid. 
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BAB IV 

KARAKTERISTIK KRITIK AYIK HERIANSYAH TENTANG 

KONSEP KHILAFAH HTI MENURUT TEORI TINDAKAN 

KOMUNIKATIFJURGEN HABERMAS 

Pada bagian ini peneliti mencoba melihat pola kritik yang dilakukan oleh 

Ayik Heriansyah dalam melakukan kritik terhadap tindakan, aktivitas, argumentasi 

atau stantemen yang dibangun oleh kelompok HTI. Untuk hal itu peneliti 

mengaplikasikan sebuah rangkaian teori yang telah disusun oleh Habermas. 

Sebagaimana yang telah disebutkan pada bagian BAB II tentang kritik ideologi 

Jurgen Habermas dengan menggunakan tindakan komunikatif. Dalam sudut 

Habermas kritik itu dibagi menjadi dua: kritik estetis dan kritik terapeutis.1 Dari 

dua model ini nantinya kritik Ayik akan tampak seperti apa dalam sudut pandang 

Habermas. Pertama peneliti akan  memaparkan sebuah kritik yang dilakukan Ayik 

terhadap konsep baku khilafah dan kebohongan Amirologi (konsep 

kepemimpinan). Kedua peneliti akan menganalisis kritik Ayik menggunakan teori 

tindakan komunikatif Habermas. 

A. Kritik Ayik Heriansyah  

Isu yang paling menarik dari HTI adalah adanya suatu konsep utuh dalam 

politik Islam yaitu konsep Khilafah. Kelompok HTI memandang bahwa politik 

Islam atau sistem pemerintahan dalam Islam sudah ada sejak Nabi, berlanjut ke 

masa Sahabat (khulafa’ al-Rashidin), masa dinasti Umayyah, Dinasti Abbasyiah 

 
1F. Budi Hardiman., Menuju Masyarakat Komunikatif…, 230. Lihat juga Gerben Heitink, Practical 

Theology... 135. 
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dan terakhari dinasti Usmaniyah. Isu ini menjadi perbincangan hangat dan 

digadang-gadangkan  oleh kelompok HTI ataupun HT dalam lingkup internasional.  

Dalam hal ini Ayik Heriansyah mencoba mengkritisi konsep dan serangan 

yang dibangun oleh kelompok HTI tentang konsep khilafah.  Tentu ini sangat 

menarik karena Ayik pernah menjadi bagian sentral eks-HTI  pada masanya. Ayik 

banyak mengkritis kelompok HTI berdasarkan narasi dan opini publik. Semisal 

pada karya-karya tulis yang sudah disebut di atas. Dan yang paling menarik juga ia 

menulis buku yang berjudul “mengenal HTI melalui rasa hati”. Berikut kritik Ayik 

terhadap HTI. 

1. Kritik terhadap Konsep Baku Khilafah 

Salah satu kritik dari Ayik Heriansyah terhadap kelompok HTI yaitu 

tentang adanya konsep baku Khilafah. Di dalam buku “mengenal HTI melalui 

rasa hati” Ayik membuat tema pembahasan khusus yang berbunyi “Konsep 

Baku Khilafah Lahir Dari Otak Beku Pengusungnya”. Paya yang dilakukan oleh 

untuk menguak dalam narasi untuk membuka pemahaman para pengikut dan 

fans nya bahwa khilafah bukanlah konsep baku. Ayik menyatakan sebagai 

berikut: 

“Isi buku Konsep Baku Khilafah Islamiyah yang dikarang aktivis 

HTI Jawa Barat boleh dikatakan, basi. Tidak ada yang baru. Hanya mengurai 

pemikiran-pemikiran Hizbut Tahrir yang ada di dalam kitab-kitab mutabanat 

(resmi) yang di halaqah-kan penulisnya bersama-sama musyrif mereka. Buku 

itu hasyiah (komentar) penulis atas syarah yang disampaikan musyrif mereka 

atas kitab-kitab Hizbut Tahrir. Munculnya istilah konsep baku khilafah, 

karena pengarang mau memaksakan konsep khilafah versi Hizbut Tahrir dan 

menolak konsep khilafah menurut kelompok lain. Pengarang menutup rapat 

pintu dialog dan diskusi dengan kelompok pejuang khilafah lainnya. Bagi 
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pengarang, konsep khilafah versi Hizbut Tahrir sudah final. Khilafah versi 

Hizbut Tahrir harga mati. Tidak ada lagi yang perlu didiskusikan.”2 

Ayik dalam mengkritisinya melalui analisis terhadap karya atau produk 

kelompok HTI yang ada di Jawa barat tentang konsep baku Khilafa. Seperti 

pernyataan di atas ia menyebut sebagai konsep “basi” dalam arti tidak ada 

bedanya dengan apa yang telah diusung dan disampaikan para pendahulunya. 

Sehingga walau kelompok HTI bermaksud untuk memberikan pencerahan baru 

tetap saja hal itu tidak ada bedanya dengan apa yang dikehendaki oleh para 

pengusung HTI yang lain.  

Menariknya juga Ayik juga mengomentari tentang konsep baku 

khilafah versi HTI. Di sisi yang lain kelompok HTI menolak adanya konsep 

khilafah yang diusung oleh organisasi lain. Seperti yang diususng oleh ikhwanul 

muslimin atau lainnya. Dalam arti bahwa kelompok HTI meyakin konsep 

mereka yang paling benar ketimbang konsep khilafah yang di gaungkan 

kelompok lain, seperti yang telah diungkapkan oleh Ayik di atas. Dalam 

pandangan Ayik ini malah menjadi celah, bahwa konsep khilafah menjadi 

banyak versi, bukan satu versi menurut Alquran. Tetapi banyak versi menurut 

para penganutnya. Lebih lanjut Ayik memberikan komentar menarik terhadap 

buku “Konsep Baku Khilafah Islamiyah” melalui pernyataanya: 

“Secara tidak langsung, dari judul buku tersebut pengarang 

menunjukkan kepada pembaca, isinya harus diterima bulat-bulat. Tidak boleh 

dikritisi, dikonfirmasi, divalidasi, diverifikasi, difalsifikasi dan dibandingkan, 

dengan buku lain yang sejenis. Jika demikian, buku Konsep Baku Khilafah 

Islamiyah jauh dari disebut buku ilmiah. Buku itu kumpulan dogma yang 

 
2Ayik Heriansyah, Mengenal HTI…, 20.  
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harus diyakini kebe narannya. Kutipan ayat, hadits, kaidah ushul fiqih dan 

kitab kitab ulama, hanya menjadi pembenaran atas pemikiran yang sudah 

diyakini pengarang terlebih dahulu "kebenarannya". Penghias dan pemanis 

yang membuat silau orang-orang awam.”3 

Dalam kenyataannya Ayik mencoba berlaku sebagai akademis yang 

menkritis dengan karya ilmiah. Dalam analisis yang dilakukan oleh Ayik di atas 

mengomentari bahwa karya tersebut oleh pengikutnya harus dipahami sekaligus 

diyakini tanpa penolakan. Semacam membuat narasi kenenaran absolut terhadap 

karya HTI. Dalam pernyataan di atas tampak bahwa dalam pandangan Ayik HTI 

hanya berlindung di bawah pendapat ulama kemudian menghias indah, merubah 

rasa menjadi manis dan terasa agamis ketika dibaca oleh orang awam. 

Tampakanya dalam pandangan Ayik, karya teresbut merupakan sebuah karya 

non-ilmiah karena hanya berisi dogma yang dipandang benar selamanya, tanpa 

harus ada dikritisi.  Padahal dalam nalar keilmuan, tidak ada kebenaran absolut 

di dunia ini. Bahkan apalagi jika hanya sekedar argumentatif dari logika manusia 

yang sewaktu-waktu dapat berubah tertelan zaman.  

Selain di atas Ayik sebagai tokoh agamis tidak meninggalkan merujuk 

pada Alqura dalam mengomentari narasi HTI. Dalam hal ini yang disoroti yaitu 

seputar pemilihan pemimpin atau uli al-Amri (nashbu al-Imam). Ayik mengutip 

Alquran 4;59. 

سُوْلَ وَاوُلِى الْْمَْرِ مِنْكُمْْۚ   َ وَاطَِيْعوُا الرَّ ا اطَِيْعوُا اللّٰه  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi 

Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.4 

 
3Ibid, 21. 
4Kemenag RI,  Alquran In Word, 2019, 4:59. 
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Setelah mengutip ayat ini kemudian Ayik memberikan komentar bahwa 

sebetulnya perintah agama yaitu memilih pemimpin, bukan mendirikan sebuah 

konsep khilafah islamiya seperti yang dikehendaki oleh HTI. Ayik menyatakan 

bahwa perintah untuk mentaati uli al-amri (imam atau khalifah) itu tidak bisa 

dilakukan jika obyek yang wajib ditaati (uli al-amri) tadi tidak ada. Karena itu, 

perintah ini juga sekaligus menjadi perintah untuk mewujudkannya, sehingga 

ketaatan kepada uli al-amri tersebut bisa diwujudkan. Siapa yang dipilih dan 

diangkat menjadi ulil amri diserahkan kepada umat. Dengan metode apa dan 

cara bagaimana pemilihan dan pengangkatannya, diserahkan sepenuhnya kepada 

kesepakatan umat. Allah dan Rasul-Nya tidak menunjuk langsung siapa 

orangya, apa metode dan bagaimana cara pemilihan dan pengangkatannya. 

Sebagai sebuah aspirasi, boleh-boleh saja pengarang buku ini menginginkan 

Amir Hizbut Tahrir (HT) menjadi ulil amri dan konsep khilafah versi Hizbut 

Tahrir diterapkan. Namun, harus melalui kesepakatan umat dulu. Sebab, Allah 

swt telah menyerahkan urusan tersebut kepada kesepakatan umat yang 

melahirkan prinsip pemerintahan Islam: al-sulthanu lil ummah (kekuasaan di 

tangan umat). Akan tetapi, jika umat telah memilih dan mengangkat seorang 

menjadi ulil amri, maka Amir HT dan para pengikutnya harus menerima dan 

taat.”5 

Dalam pandangan Ayik di atas bahwa Islam mengajarkan tentang 

konsep pemimpin. Bagaiaman di setiap langkah dan suatu kominitas atau 

kenegaraan harus ada pemimpin. Sedangkan konsepnya boleh dengan apa saja, 

 
5Ibid, 22. 
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metode apa saja, dan cara apa saja. Tida hanya satu seperti apa yang digadangkan 

oleh HTI tentang konsep baku Khilafah Islamiyah. Tidak hanya komentar Ayik 

di atas dapat dikatan sebagai komentar yang obyektif, dalam arti tetap tidak 

menyudutkan HTI seutuhnya. Ayik tetap memberikan ruang, bahwa boleh saja 

metodenya menggunakan apa yang digadangkan oleh HTI, boleh saja seperti 

demokrasi seperti Indonesia. Boleh saja dengan konsep dinasti atau kerajaan. 

Dengan catatan semuanya dikembalikan kepda ummah atau rakyat setempat. 

Selain itu dapat disimpulkan komentar Ayik bahwa yang ingin disampaikan oleh 

Ayik ialah tentang konsep pemerintahan atau khilafah islamiyah tersebut tidak 

baku. Tidak seperti argument yang diusung oleh kelompok HTI yang 

memandang sebagai kebenaran absolut. 

Selain di atas dalam pandangan Ayik terdapat satu hal yang sangat 

melenceng dari aturan Islam atau perintah Allah. Yaitu tentang adanya konsep 

kudeta (thalabu al-Nusrah) terhadap pemerintahan atau negara yang menentang 

khilafah islamiyah yang diusuh oleh HTI. 

“Yang menjadi masalah bagi pengarang buku ini, Hizbut Tahrir 

mengadopsi pendapat bahwa thalabun nushrah (kudeta) sebagai metode baku 

dalam menegakkan khilafah versi Hizbut Tahrir yang tujuan akhirnya berupa 

nashbul. Amir HT menjadi khalifah. Thalabun nushrah (kudeta) menabrak 

prinsip al-sulthanu lil ummah karena mengang kat Amir HT menjadi ulil amri 

tanpa melalui pemilihan secara terbuka, jujur dan adil (ridla wal ikhtiar). 

Konsep thalabun nushrah bertentangan dengan ijma sahabat ketika mereka 

memilih lalu mengangkat Abu Bakar as-Shiddiq menjadi khalifah pengganti 

Rasulullah saw di Saqifah Bani Saidah”6 

 
6Ibid, 23. 
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Jadi, pada kenyataannya menurut Ayik bahwa adanya ketidak sesuaian 

antara konsep yang mereka (HTI) bangun dengan apa yang terjadi dalam fakta 

sejara Islam. Walaupun di satu sisi para kelompok HTI semacam membuat 

narasi ilmiah tentang histori Islam khususnya pada masa Khulafa’ al-Rashidin. 

Namun di sisi lain banyak hal yang bertolak belakang anatara beberapa konsep 

HTI dengan fakta sejarah pada masa Khulafa’ al-Rashidin. Semisal Ayik 

menyebutkan tentang konsep pemilihan Amir (pemimpin) yang tidak terbuka 

dan Adil. Serta tentang konsep baku thalabun nushrah (kudeta). Padahal pada 

fakta sejarah Islam tidak demikian.  

Dalam istilah Ayik hal semacam di atas disebut sebagai “otak beku” 

dari kalangan kelompok HTI.  Tidak orisinal atau tidak ada kebaharuan ilmiah 

dalam kajian yang mereka lakukan terhadap karyanya tersebut. Ayik 

menyebutkan dalam narasi opininya; 

“Tidak ada yang baru dari buku Konsep Baku Khilafah Islamiyah, 

selain menunjukkan otak beku para pengusung Khilafah Tahririyah, yang 

harus mengadopsi mentah mentah dan bulat-bulat kitab-kitab mutabanat 

Hizbut Tahrir, meski isinya sudah banyak yang expired.”7 

Di sini, narasi yang disampaikan oleh Ayik tampak kurang elok pada 

kalimat yang menyebut “otak beku para pengusung Khilafah Tahririyah”. 

Namun tidak dipungkiri juga, hal ini barangkali dilakukan oleh Ayik sebagai 

tegoran keras pada kalangan HTI yang suka mengada-ada tentang konsep 

Khilafah ataupun penyebar berita tidak benar tentang histori Islam. Seperti 

tentang beberapa konsep yang melenceng dari apa yang sebenarnya diajarkan 

 
7Ibid, 24.  
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oleh Allah SWT dan Rasulnya Nabi Muhammad SWA pada masa masa awal 

Islam. 

Terdapat hal menarik lain tentang konspriasi khilafah yang HTI bangun 

di Indonesia. Yaitu tentang narasi bahwa Nusantara merupakan tanah jejak 

khilafah Islamiyah. Hal ini mereka narasikan melalui film Jejak Khilafah Di 

Nusantara (JKDN) yang diluncurkan pada 1 Muharram tepatnya Hari Rabu 20 

Agustus 2020 M. Dalam film tersebut dinarasikan bahwa Nusantara merupakan 

bagian dari khilfaha Usmaniyah, Abbasyiah dan Umayyah. Dalam hal ini 

mendapat kecaman dari Ayik dengan pernyataan tegasnya bahwa Nusantara 

bukan bagian dinasti tersebut. Ayik menyatakan: 

“Film Jejak Khilafah di Nusantara yang diluncurkan oleh Hizbut 

Tahrir di Indonesia (HTI) pada 1 Muharram, barang lama yang dikemas ulang. 

Narasinya tidak jauh beda dengan 11 tahun silam, ketika HTI 

menyelenggarakan kampanye serentak di seluruh Indonesia tentang Jejak 

Syariah dan Khilafah di Indonesia dengan mengadakan diskusi publik dan 

pembagian booklet. Maksud dan tujuan dari film tersebut, melancarkan 

serangan halus kepada eksistensi Indonesia dengan meman faatkan emosi 

keislaman dan sejarah umat melalui mo mentum peringatan tahun baru 

hijriyah. Dengan harapan, timbul ketidakpercayaan publik terhadap legalitas 

Indone sia secara agama dan sejarah. Sambil mengalihkan perhatian dan 

kepercayaan umat kepada mereka yang sedang memperjuangkan khilafah 

tahririyah.”8 

Maksud dari Ayik adalah bahwa konspirasi ulang yang demak dengan 

kemasan berbeda. Diluncurkan sebagai narasi opini ke dunia publik, untuk 

mempengaruhi yang tampak sebagai angin segar. Walau senyatanya hanya 

 
8Ibid. 45. 
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merupakan propaganda semu dan basi. Hal ini tentu Ayik sangat memahami 

bagaimana HTI membangun narasi tersebut. 

2. Kebohongan Amirologi HTI 

Salah satu pembahasan yang sangat eksis dan menarik dalam suatu 

organisasi atau komunitas yaitu seorang pemimpin. Kelompok HTI sendiri 

hingga saat ini masih belum ada kejelasan tentang siapa pemimpinnya (Amir). 

Dalam pandangan Ayik bahwa salah satu dari bentuk kebongan komplotan HTI 

ataupun HT dalam kancah internasional yaitu tentang Amirologi (pola 

kepemimpinan). HTI memiliki sistem kepemimpinan tunggal yang tidak bisa 

diganggu gugat. Dan juga memiliki otoritas tertingga, dapat mengubah peraturan 

atau undang-undang dalam distrik HTI. Ayik menyatakan: 

“Hizbut Tahrir menganut doktrin kepemimpinan tunggal secara 

mutlak. Hizb huwa amir; Amir huwa hizb. Amir Hizbut Tahrir sangat 

berkuasa. Dia berhak mengangkat dan memberhentikan pengurus Hizbut 

Tahrir. Dia memiliki otoritas penuh untuk mengelola dana Hizbut Tahrir dari 

seluruh dunia. Dia juga punya wewenang mengubah dustur partai (AD/ART) 

dan rancangan dustur Khilafah (UUD Khilafah). Dan hanya dia yang boleh 

menentukan dan merevisi kitab-kitab halaqah.”9 

Ini menjadi sangat  menarik karena adanya sebuah konsep yang sangat 

mirip dengan otoritas kerajaan. Tidak ada kata kesepatakatan bersama, semua 

sudah berada dibawah kendali seorang Amir (pemimpin). Seperti AD/ART, 

UUD Khilafah bahkan alokasi pendanaan. Ini yang kemudian oleh Ayik disebut 

sebagai kebohongan Amirologi (konsep kepemimpinan). Selain itu pula, posisi 

seorang Amir tidak diketahui keberadaannya. Dalam arti menjadikan rahasia 

 
9Ibid, 142. 
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umum. Dalam arti tidak diketahui keberadaannya, walaupun anggota sendiri 

tidak mengetahuinya. Ini menjadi kejanggalan yang paleng aneh dalam sebuah 

organisasi. Ayik pada berikutnya menyatakan bahwa:  

“Pengurus HTI sering menyebutnya Preskom (Presiden Komisaris). 

Kode rahasia yang tidak diketahui kebanyakan anggota dan simpatisan HTI. 

Hizbut Tahrir sangat menjaga kerahasiaan keberadaan Amirnya, Konon 

katanya. Amir Hizbut Tahrir buronan intelejen di dunia. Posisi Amir Hizbut 

Tahrir selalu berpindah-pindah. Dia tidak akan berada di satu tempat lebih dari 

3 hari. Teka teki siapa Khalifah ketika kekuasaan berhasil diraih HTI, dijawab 

dengan gamblang oleh Ust. Hafidz Abdurrahman (otoritas tertinggi HTI di 

bidang tsaqafah Islamiyah) di website HTI beberapa tahun lalu sebelum 

ditutup. Dia mengatakan kader terbaik partailah (maksudn ya kader terbaik 

Hizbut Tahrir) yang akan jadi Khalifah jika HTI berhasil meraih kekuasaan. 

Siapa kader terbaik Hizbut Tahrir? Ya, pasti Amir Hizbut Tahrir yang 

bernama Syaikh Atha Abu Rusytah dari Palestina, sekarang berumur 77 

tahun.”10 

Pernyataan Ayik di atas sedikit menggambarkan bahwa poisis Amir 

dari komplotan HTI tidak ketahui secara jelas. Namun hanya dinisbatkan pada 

kader terbaik dari HTI. Di samping itu Ayik melakukan penelusuran bahwa 

sebetulnya jika setelah HTI meraih kemenangan yang menjadi Amir adalah 

kader terbaik, tentu hal itu tidak akan terlepas dan pasti akan dipegang oleh 

seorang tokoh dari Palestina yang bernama Atha Abu Rusytah. Ini menunjukan 

bahwa kebohongan tentang sebuah konsep Amirologi yang seakan hanya 

mencari dukungan anngota dan menguntungkan sepihak. Tidak ada istilah 

pemilihan atau musyawarah menacari kata mufakat dalam menentukan seorang 

 
10Ibid, 143 
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pemimpin. Lebih lanjut Ayik mengomentari hal ini dengan menyatakan dalam 

bukunya: 

“Sah-sah saja HTI memperjuangkan Amirnya jadi Khalifah, hanya 

saja metode peraihan kekuasaan oleh Amir Hizbut Tahrir yang tidak melalui 

proses pemilihan secara terbuka sangat bertentangan dengan tradisi suksesi 

Khulafaur Rasyidin. HTI menetapkan thalabun nushrah sebagai metode 

suksesi kepemimpinan negara dengan alibi thalabun nushrah merupakan 

metode Nabi Saw mendirikan daulah Islam.”11 

Pernyataan di atas ini yang tampak bahwa Ayik tetap menjaga 

obyektifitasnya dalam mengomentari sebuah alibi yang dibuat oleh komplotan 

HTI dalam mengusung khilafah. Rasa keberatan Ayik terhadap opini 

membodohi publik dengan narasi kudeta merupak metode Nabi dalam 

mendirikan daulah. 

B. Kritik Ayik Heriansyah dalam Tindakan Komunikatif Jurgen Habermas 

Beberapa uraian sederhana di atas merupakan sebuah kalimat yang Ayik 

lontarkan sebagai kritik obyektif terhadap narasi publik HTI yang sering kali 

membodohi masyarakat umum. Kritik yang ayik lakukan dalam sudut Habermas 

dapat dikatakan sebaga sebuah tindakan komunikatif obyektif. Malaui narasi ilmiah 

yang mencerahkan bagi setiap pembaca. Selain karena Ayik berpengetahuan luas. 

Juga didukung dengan pengalaman Ayik di dalam organisasi HTI itu sendiri. 

Sehingga hal itu menjadi pendukung kuat bahwa Ayik tidak mengada-ngada dalam 

melakukan kritik.  

 

 

 
11Ibid, 144. 
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1. Kritik Estetis  

Jika memandang Ayik sebagai kritikus terhadap sebuah konsep yang 

diusung oleh HTI khususnya terkait tentang konsep khilafah, maka dapat 

dikatakan kritik yang Ayik lakukan tergolong pada kritik estetik. Karena sudah 

disebut di atas bahwa kritik estetik merupakan kritik yang menyoroti persoalan 

norma-norma sosial. Seperti diketahui pada pembahasan di atas kritik Ayik yaitu 

menyoroti  konsep khilafah dan imamah atau amir (pemimpin).  

Setidaknya terdapat beberapa hal yang Ayik lakukan terhadap tindakan 

dan stantemen HTI. Pertama Ayik mengkritisi secara obyektif terhadap fakta 

sosial dalam argumentasi yang dilakukan oleh HTI mengenai konsep khilafah 

dengan merujuk pada nalar historis dan normatif atau teks utama agama yaitu 

Alquran. Kedua Ayik mengkritis secara tindakan komunkatif yang logis. Tidak 

mengada-ngada tentang apa yang ia sampaikan. Dan dengan tindakan 

komunikatif ini dapat dikatakan akan menghasilkan sebuah pencerahan terhadap 

publik yang memahami HTI hanya dari media sosial yang tidak relevan. Apalagi 

opini yang secara masif tersebar luas tentang narasi bahwa khilafah merupakan 

gerakan yang dipandang Islamis atau agamis. Padahal narasi yang mereka (HTI) 

bangun tidak sesuai dengan nalar historis atau sumber otoritatif Islam, yaitu 

Alquran dan Hadis.  

2. Kritik Terapeutis 

selain itu kritik yang Ayik lakukan dapat pula dikatakan sebagai kritik 

terapeutis. Yaitu upaya yang dilakukan oleh Ayik untuk mengungkap 

kebohongan yang dibuat oleh komplotan HTI. Seperti telah disinggung di atas 
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mengenai kebohongan tentang adanya sebuah Amirologi (konsep 

kepemimpinan). Ayik menyinggung bahwa konsep yang ia tampilkan, seakan 

tampak sebagai sebuah konsep Islami yang menganut sistem khilafah pada masa 

Nabi, para sahabat dan khilafah Umayyah, Abbasyiah serta usmaniyah. Namun 

pada kenyataanya, tidak ditemukan sebuah kemiripan antara konsep amir 

(pemimpin) seperti yang mereka sampaikan. Pada kenyataannya, yang tampak 

hanyalah sebuah kebohongan yang ditutup-tutupi melalui narasi teologis Islam.  

Disebabkan itulah Ayik melayangkan kritikan dalam bentuk naratif 

ilmiah yang dalam istilah Habermas disebut sebagai tindakan komunikatif. 

sebuah tindakan untuk mengungkap kebohongan yang dibangun oleh HTI 

melalui konspirasi konsep kepemimpinan yang tidak tepat. Dengan mengungkap 

kebohongan ini dalam istilah Habermas disebut sebagai kritik terapeutis. Selain 

tentang sebuah konsep kepemimpinan (amirologi) HTI juga melayangkan 

sebuah narasi tentang adnya kudeta (thalabu al-Nusrah) yang mereka sebut 

sebagai ajaran Nabi. Padahal dalam pandangan Ayik Nabi tidak pernah 

mengajarkan tentang konsep kudeta tersebut dalam menjalankan pemerintahan 

pada masanya.12 

C. Implikasi Kritik Ayik Terhadap Wacana Ideologi Khilafah Di Indonesia 

Implikasi merupakan salah satu dari sebuah akibat, dampak atau 

konsekuensi13 yang dihasilkan berdasarkan kejadian sebelumnya. Begitupun 

yang terjadi dalam tema ini. Bahwa karya yang ditulis oleh Ayik Heriansyah 

memberikan implikasi baru dalam wacana ideologi khilafah di Indonesia. Dalam 

 
12Ibid.  
13 http://tesaurus.kemdikbud.go.id/tematis/lema/implikasi  

http://tesaurus.kemdikbud.go.id/tematis/lema/implikasi
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hal ini setidaknya ada beberapa catatan. Pertama, melihat Ayik sebagai seorang 

yang menjadi bagian sentral dari kelompok HTI, yang artinya paham betul 

bagaimana HTI membangun Ideolgi. Sehingga ketika seorang Ayik berubah 

menjadi seorang yang kritis dan membuat kritikan, hal ini akan menjadikan 

sebuah argumen tajam untuk menjadi rujukan dalam wacana baru ideologi 

khilafah di Indonesia. 

Kedua, melihat dari karya yang dihasilkan, tampak bahwa Ayik tidak 

segan dalam mengkritik secara ideologi atau pola berpikir kelompok yang 

mengusung HTI. Semisal ketika ia mengkritik pola berpikir HTI, ia memberi 

tema judul kritiknya dengan “Konsep baku khilafah lahir dari otak beku 

pengusungnya”.14 Judul tema ini dalam tinjauan semiotika dapat dikatakan tidak 

hanya menyerang secara gagasan (ideologi khilafah), tapi menyerang pribadi 

para pengusung khilafah (otak pengusungnya). Kritik semacam akan menuai 

bebagai hal dalam wacana ideologi khilafah di Indonesia. 

Ketiga, kritik yang dilakukan Ayik merupakan sebuah pintu baru dalam 

mengkaji pola pikir pengusung khilafah dan gagasan tentang wacana ideolgi 

khilafah HTI. Dan juga hal ini berdampak pada pemahaman masyarakat yang 

mendukung atau yang menolak Khilafah HTI untuk berpikir ulang. Dan bahkan 

sebagian berbalik arah untuk ikut serta mengkritik ketidak absahan khilafah HTI.  

 
14Ayik Heriansyah, Mengenal HTI …, 29. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan beberapa analisis di atas, tentang tindakan Ayik 

Herinsyah yang secara terbuka dalam karyanya melakukan kritik terhadap pola 

pikir HTI yang kurang tepat dan mengandung dusta atau informasi hoax. Maka 

pada akhirnya peneliti memperoleh beberapa kesimpulan. Tentu kesimpulan 

ini berdasarkan analisis pada bab di atas dan sesuai dengan dua rumusan 

masalah yang tertuang pada bab pertama.  

1. Ayik Heriansyah merupakai seorang kritikus ideolgi. Kususnya kritikan 

terhadap kelompok HTI yang mengusung ideologi khilafah. Beberapa 

gagasannya dibangun untuk mengungkap ideologi khilafah yang tidak 

berlandasan.  

2. Tindakan kritik yang dilakukan oleh Ayik dalam sudut pandang teori kritik 

Jurgen Hubarmas dipandangan sebagai tindakan komunikatif. Melalui 

tindakan ini benar adanya bahwa tindakan yang dilakukan Ayik dapat 

memberik kesan Ilmiah, obyektif, rasional dan mencerahkan. Tindakan 

kritik Ayik merupakan kritik estetis karena mengkritisi fenomena urgen 

dalam kehidupan sosial.  Selain itu kritikan Ayik merupakan kritik 

terapeutis, karena dapat mengungkap dari balik layar yang disembunyikan 

oleh kelompok HTI. Khussnya tentang Khilafah, Amirologi dan kudeta 

(T{alab al-Nusrah). 
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B. Saran  

Setelah penelitian ini selesai dilakukan, terdapat beberapa yang 

mungkin menjadi catatan peneliti, dan barangkali ini menjadi saran bagi 

pembaca sekaligus peneliti selanjutnya. 

1. Saran pertama bagi pembaca dan peneliti sendiri, bahwa penting bagi setiap 

pengkaji keilmuan khususnya bidang Akidah Filsafat dapat memilhah 

informasi, media dan narasi publik. Serta dapat mengomentari dalam bentuk 

tindakan komunikatif. Karena tindakan komunikatif merupakan jalan 

alternatif yang dapat dilakukan oleh setiap pengkaji khususnya mahasiswa 

dan para peneliti kampus. Sebagaiaman yang dilakukan oleh Ayik 

Heriansyah ketika mengomentari dan mengkritisi tindakan irasional 

kelompok HTI. 

2. Saran selanjutnya yaitu, bagi peneliti setelahnya dapat melakukan olah 

penelitian terhadap komentar dan kritik Ayik Heriansyah. Karena banyak 

sekali yang Ayik soroti dari sekian banyak konsep yang oleh HTI usung. 

Sedangkan peneliti di sini hanya dapat menyoroti kritik Ayik dari sudut kritik 

konsep kebakuan sistem khilafah dan kebohongan amirologi 

(kepemimpinan).  
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